Hubungan Teknologi Informasi dengan Motivasi Membaca 

Pemustaka di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah

Provinsi Sulawesi Selatan”. by Rosadi, Siti pratiwi
ii 
 
HUBUNGAN TEKNOLOGI INFORMASI DENGAN MOTIVASI MEMBACA 





Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Ilmu 
Perpustakaan Jurusan Ilmu Perpustakaan 
 Fakultas Adab dan Humaniora 






SITI PRATIWI ROSADI 





FAKULTAS ADAB DAN HUMANIORA 





PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
 
Dengan penuh kesadaran, penyusun yang bertanda tangan dibawah ini 
menyatakan bahwa skripsi ini benar adalah hasil karya penyusun sendiri. Jika 
dikemudian hari terbukti bahwa skripsi ini merupakan duplikat, tiruan, plagiat atau 
dibuat oleh orang lain, sebagian atau seluruhnya. Maka skripsi dan gelar yang diperoleh 
batal demi hukum. 
 
Samata, 27 Juni 2013 
Penyusun 
 





















Pembimbing penulisan skripsi Saudari, Nama : Siti Pratiwi Rosadi, Nim : 
40400109042, Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan pada Fakultas Adab dan 
Humaniora UIN Alauddin Makassar, setelah dengan seksama meneliti dan mengoreksi 
skripsi yang bersangkutan dengan Judul “HUBUNGAN TEKNOLOGI INFORMASI 
DENGAN MOTIVASI MEMBACA PEMUSTAKA DI BADAN 
PERPUSTAKAAN DAN ARSIP DAERAH PROVINSI SULAWESI SELATAN”. 
Memandang bahwa skripsi telah memenuhi syarat – syarat ilmiah dan dapat disetujui 
untuk diajukan ke sidang munaqqasyah.  
Demikian persetujuan ini diberikan untuk diproses lebih lanjut.  
Samata, 8 Juli 2013 
Pembimbing I          Pembimbing II 
 
Muh. Quraisy Mathar, S.Sos.,M.Hum   Hasnawati, S.Sos., M.Si. 










 PENGESAHAN SKRIPSI 
 
Skripsi yang berjudul “Hubungan Teknologi Informasi dengan Motivasi 
Membaca Pemustaka di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi 
Selatan” yang disusun oleh Siti Pratiwi Rosadi, NIM : 40400109042, mahasiswa 
Jurusan Ilmu Perpustakaan pada Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin 
Makassar, telah diuji dan dipertahankan dalam sidang munaqasyah yang 
diselenggaakan pada hari Selasa, tanggal 23 Juli 2013, bertepatan dengan 14 Ramadhan 
1434 H, dinyatakan telah dapat diterima sebagai salah satu syarat untuk memperoleh 
gelar Sarjana dalam Fakultas Adab dan Humaniora, Jurusan Ilmu Perpustakaan (dengan 
beberapa perbaikan). 
 
Samata – Gowa, 22 Agustus 2013 
15 Syawal 1434 H. 
DEWAN PENGUJI : 
 
Ketua   : Dra. Susmihara, M.Pd       (...........................) 
Sekretaris  : Nurkhalis A. Ghaffar, S.Ag., M.Hum.     (...........................) 
Munaqisy I  : A. Ibrahim, S.Ag., S.S., M.Pd.         (...........................) 
Munaqisy II  : Sitti Husaebah Pattah, S.Ag., S.S., M.Hum.     (...........................) 
Konsultan I  : Muh. Quraisy Mathar, S.Sos., M.Hum.     (...........................) 
Konsultan II  : Hasnawati, S.Sos., M.Si.              (...........................) 
 
Diketahui oleh : 
Dekan Fakultas Adab dan Humaniora 
UIN Alauddin Makassar, 
 
 
Prof. Dr. Mardan, M.Ag. 




Assalamu alaikum warahmatullahi wabarakatu 
Segala puja dan puji penulis haturkan kehadirat Allah SWT Sang khalik pemilik segala 
apa yang ada di langit dan di bumi atas segala nikmat kesehatan, kesempatan dan ridhoNya, 
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Salam dan shalawat kepada 
Rasulullah SAW yang mengantarkan umat manusia menuju jalan yang benar. 
Ucapan terima kasih yang tulus dan sebesar-besarnya penulis ucapkan teristimewa 
kepada kedua orang tua tercinta, ayahanda Sahardi S.H dan ibunda Hj. Rostina BE atas kasih 
sayang, kesabaran, ketulusan, doa dan materi sehingga penulis dapat menyelesaikan perguruan 
tinggi ini, semoga jasa-jasa nya dibalas oleh Allah SWT serta saudara saudaraku Muhammad 
Pratama Rosadi dan Siti Pramita Rosadi. 
Penulis juga menyadari tanpa adanya bantuan dan partisipasi dari beberapa pihak, skripsi 
ini tidak mungkin dapat terselesaikan seperti yang diharapkan. Oleh karna itu penulis patut 
menyampaikan  terima kasih yang sebesar besarnya kepada : 
1. Prof. Dr. H. A. Qadir Gassing HT, M.S. selaku Rektor UIN Alauddin Makassar, para 
pembantu rektor dan staf UIN Alauddin Makassar yang telah memberikan pelayanan 
maksimal kepada penulis. 
2. Bapak Dr. Mardan,  M. Ag, selaku dekan fakultas Adab dan Humaniora serta pembantu 
dekan lainnya yang telah membina dan mengembangkan Fakultas sehingga dapat 
berjalan sebagaimana yang tampak sekarang ini. 
3. Muh. Quraisy Mathar, S.Sos.,M.Hum selaku ketua jurusan Ilmu Perpustakaan serta 
sekaligus pembimbing I yang telah banyak meluangkan waktunya untuk memberikan 
bimbingan, petunjuk, nasehat dan motivasi hingga terselesaikannya penulisan skripsi ini, 
serta Ahmad Muaffaq N, S.Ag., M.pd selaku sekretaris jurusan Ilmu Perpustakaan. 
4. Hasnawati, S.Sos., M.Si. Selaku pembimbing II yang juga telah membimbing dan 
mengarahkan penulis mulai dari penyusunan draft skipsi hingga taraf peneyelesaian. 
5. Para dosen fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar, dengan segala jerih 
payah dan ketulusan, membimbing dan memandu perkuliahan sehingga memperluas 
wawasan keilmuan penulis serta para staf. 
6. Bapak dan ibu pengelola perpustakaan Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi 
Sulawesi Selatan dan segenap staf  lainnya yang banyak memberikan informasi dan data 
yang berhubungan dalam rangka penyelesaian skripsi ini. 
7. Teman-teman jurusan ilmu perpustakaan angkatan 2009 yang telah bersama- sama 
menjalani perkuliahan dengan suka duka, yang terkhusus Syakia Darajat, Rosmina Hajar, 
Fira Magfira Syarif, Hardiyanti Rusli dan yang terkasih M. Syarani Machrizandi yang 
telah banyak memberikan inspirasi, mendukung dan membantu dalam penyelesaian 
sampai sekarang ini. 
8. Teman teman KKN angkatan 48 dan masyarakat serta adik adik yang ada di desa 
mangadu kecamatan mangarabombang kabupaten Takalar yang telah mengaggap penulis 
sebagai keluarga. 
9. Sahabat – sahabatku yang selalu mendukungku dalam mengerjakan skripsi ini (Dwi, 
Wiwi, Vira, Winda, Dyan, Adjenk) 
10. Serta teman – teman lain yang tidak bisa saya sebutkan satu – satu, saya sangat berterima 
kasih kepada kalian semua. 
Akhirnya dengan penuh kesadaran hati penulis berharap semoga skipsi ini bermanfaat 
serta untuk pembaca demi peningkatan ilmu pengetahuan di masa yang akan datang.  
 
 








HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI................................. ii 
PERSETUJUAN PEMBIMBING..................................................................   iii 
HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI.......................................................  iv 
KATA PENGANTAR...................................................................................   v 
DAFTAR ISI..................................................................................................  viii 
ABSTRAK.....................................................................................................   x 
BAB I PENDAHULUAN............................................................................   1-11 
A. Latar Belakang..............................................................................  1 
B. Rumusan Masalah.........................................................................   4 
C. Hipotesis.......................................................................................   5 
D. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian...................   6 
a. Defenisi Operasional………………………………………...  6 
b. Ruang Lingkup Penelitian.......................................................   9 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian...................................................  10 
a. Tujuan Penelitian.....................................................................  10 
b. Kegunaan Penelitian................................................................  10 
F. Sistimatika Penulisan....................................................................   11 
BAB II KAJIAN PUSTAKA......................................................................   13-19 
A. PengertianTeknologi Informasi....................................................  13 
B. Pemanfaatan Teknologi Informasi................................................ 16 
C. Pengertian Motivasi Membaca..................................................... 17 
D. Tujuan dan Manfaat Motivasi Membaca...................................... 19 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN................................................... 22-25 
A. Metode Penelitian………………………………...…………….  22 
B. Populasi dan Sampel....................................................................  22-23 
C. Lokasi Penelitian..........................................................................  24 
D. Metode Pengumpulan Data..........................................................  24 
E. Analisis Data................................................................................  25 
ix 
 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN.....................................................  33-42 
A. Profil singkat perpustakaan BPAD………................................... 33 
B. Hasil Penelitian dan Pembahasan................................................. 42 
 
BAB V PENUTUP........................................................................................  67-68 
A. Kesimpulan....................................................................................  67 
B. Saran.............................................................................................. 68 
 
DAFTAR PUSTAKA...................................................................................   
LAMPIRAN-LAMPIRAN........................................................................... 





Nama                       : SITI PRATIWI ROSADI 
Nim                          : 40400109042 
Fakultas/Jurusan   : Adab dan Humaniora/Ilmu Perpustakaan 
Judul                  :”Hubungan Teknologi Informasi dengan Motivasi Membaca 
Pemustaka di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Provinsi Sulawesi Selatan”. 
Skripsi ini membahas hubungan teknologi informasi dengan motivasi 
membaca pemustaka di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi 
Selatan. Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah ada hubungan 
teknologi informasi dengan motivasi membaca pemustaka di Badan Perpustakaan dan 
Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan dan seberapa besar hubungan teknologi 
informasi dengan motivasi membaca pemustaka di Badan Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Provinsi Sulawesi Selatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan teknologi informasi dengan motivasi membaca pemustaka di Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan dan untuk mengetahui 
seberapa besar hubungan teknologi informasi dengan motivasi membaca pemustaka 
di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan. 
Penelitian ini dilakukan di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Propinsi Sulawesi Selatan. Penelitian ini menggunakan teknik penelitian kuantitatif. 
Pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan kuesioner atau angket. Adapun 
yang menjadi populasi penelitian ini adalah jumlah pemustaka yang berkunjung ke 
Perpustakaan BPAD Prov SulSel setiap minggunya pada satu bulan sebanyak 10.300 
pemustaka, dengan menggunakan rumus Yamane maka menghasilkan sampel 
sebanyak 100 sampel.   
Dengan menggunakan Program SPSS, maka dapat diketahui nilai 
korelasi Pearson antara variabel Teknologi Informasi dengan Motivasi Membaca 
sebesar 0,773. Karena nilai korelasi berada di range 0,60 - 0,799, maka disimpulkan 
bahwa hubungan antara Teknologi Informasi dengan Motivasi Membaca adalah Kuat. 
Nilai korelasi positif artinya terjadi hubungan positif, yaitu jika Teknologi Informasi  
meningkat maka tingkat Motivasi Membaca Pemustaka juga semakin tinggi. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa angka  signifikansi variabel sebesar 
0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya bahwa ada hubungan secara 
signifikansi antara Teknologi Informasi dengan Motivasi Membaca Pemustaka di 






A. Latar Belakang 
Pada abad modern ini kemajuan teknologi semakin berkembang. Teknologi 
belum kita gunakan secara optimal, sudah muncul produk teknologi baru. 
Kecanggihan teknologi mau tidak mau memaksa kita harus memilih strategi yang 
tepat di dalam memutuskan penggunaan teknologi yang benar-benar sesuai 
dengan kebutuhan terutama pada bagian motivasi membaca pemustaka di Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Propinsi Sulawesi Selatan. 
Dewasa ini informasi merupakan bagian yang sangat penting dalam 
pembangunan, baik dalam pendidikan maupun dalam pengembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Perpustakaan merupakan suatu lembaga yang 
mengurusi hal-hal yang berkaitan dengan informasi mulai dari menghimpun, 
mengolah sampai dengan mendesiminasikan informasi ke pemustaka. (E. 
Koswara, 1998:157) 
Sehubungan dengan perkembangan ilmu pengetahuan serta kemajuan 
teknologi komunikasi dan informasi sangat berpengaruh terhadap kehidupan 
aspek manusia tak terkecuali perpustakaan. Kemajuan ini membawa perubahan-
perubahan layanan perpustakaan yang berbasis teknologi informasi, khususnya 
teknologi informasi, harus bisa diterima. Teknologi informasi ini membentuk 
layanan yang cepat, akurat, sehingga pemustaka dapat dengan mudah 
menggunakan atau mengakses informasi yang diinginkan. Dari layanan teknologi 
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ini pemustaka termotivasi mengunjungi perpustakaan khususnya di Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan.  
Ada beberapa hal yang menjadi alasan mengapa teknologi informasi harus 
diterima di perpustakaan, yakni tuntutan terhadap jumlah dan mutu layanan 
perpustakaan, tuntutan terhadap pengguna koleksi bersama, kebutuhan untuk 
mengefektifkan sumber daya manusia terhadap efesiensi waktu, keragaman 
informasi yang dikelola, kebutuhan dan ketepatan layanan informasi. Dengan 
melihat tuntutan masyarakat dewasa ini yang senantiasa ingin memperoleh 
informasi dengan cepat dalam rangka efesiensi waktu dan tenaga serta mutu 
pelayanan perpustakaan yang baik.  
 Keberadaan Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi 
Selatan mempunyai arti yang sangat penting. Pelayanan informasi dengan 
menggunakan teknologi informasi sangat membantu memenuhi kebutuhan 
pemustaka, untuk itu pihak BPAD menyediakan Teknologi Informasi baik 
perangkat lunak maupun perangkat keras, seperti layanan internet, komputer, 
video, radio, TV, CD ROM dan sebagainya Dengan demikian pemustaka dapat 
termotivasi untuk membaca dan memudahkan untuk melakukan penelusuran 
informasi.   
Kemajuan teknologi informasi ini membawa perubahan-perubahan pada 
motivasi membaca pemustaka di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi 
Sulawesi Selatan, sehingga kemajuan teknologi informasi khususnya komputer 
bisa diterima dan digunakan di perpustakaan, maka dari itu teknologi informasi 
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merupakan bagian yang sangat penting untuk memperoleh informasi yang 
dibutuhkan di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan. 
Dalam Era pembangunan dewasa ini motivasi membaca dan kebiasaan 
membaca sangat penting karena dengan membaca seseorang tersebut dapat 
memperoleh informasi tentang sesuatu yang dibaca, memperoleh pengetahuan 
yang lebih mendalam tentang suatu masalah, dapat mengaitkan dengan berbagai 
masalah  lainnya. Dengan adanya teknologi informasi juga menjadi faktor penting 
dalam meningkatkan motivasi membaca masyarakat baik di dalam perpustakaan 
maupun di luar perpustakaan. Secara singkat dari motivasi membaca dapat 
diperoleh hasil yakni informasi, pengertian, pengetahuan, keterampilan, fakta 
seperti yang disajikan oleh bahan bacaan. Salah satu tahap lebih lanjut dari 
perolehan hasil membaca ini adalah memanfaatkan hal-hal yang telah dibaca yang 
berguna bagi pembangunan diri si pembaca, keluarga dan masyarakat yang lebih 
luas.  
Mengingat pentingnya motivasi membaca maka perlu diketahui lebih lanjut 
seberapa jauh perkembangan motivasi membaca pemustaka di perpustakaan 
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Propinsi Sulawesi Selatan ketika adanya 
faktor yang mempengaruhi, seperti teknologi informasi. Dengan demikian hakekat 
motivasi membaca dengan faktor yang mempengaruhinya, maka diupayakan 
perkembangan untuk meningkatkan motivasi membaca pemustaka. 
 Perpustakaan Badan Arsip dan  Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi 
Selatan menjadi institusi yang umum terbuka untuk dimanfaatkan baik 
mahasiswa, pelajar, maupun masyarakat lainnya. Sehubungan dengan layanan 
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yang ada di BPAD maka pustakawan menjadi penghubung antar pemustaka 
dengan sumber informasi dengan memberikan pelayanan manual maupun 
pelayanan menggunakan teknologi informasi.  
Mengingat pentingnya tujuan membaca maka motivasi membaca harus 
dibina, dari sejak dini dalam lingkungan keluarga. Karena membaca juga adalah 
merupakan suatu kewajiban bagi seluruh umat manusia yang harus ditanamkan 
dalam kehidupan sehari-hari, sebagaimana Firman Allah SWT yang terdapat 




Terjemahannya :  
1. Bacalah Dengan nama Tuhanmu yangtelah mencipta   
2. Menciptakan manusia dari segumpal darah  
3. Bacalah! Dan Tuhan engkau itu adalah Maha Mulia  
4. Dia yang mengajarkan dengan qalam  
5. Mengajari manusia apa-apa yang dia tidakdiketahuinya.(Departemen Agama, 
1995) 
 Berhubung dengan hal tersebut di atas, maka penulis tertarik meneliti 
hubungan teknologi informasi dengan motivasi membaca pemustaka di BPAD. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan masalah 
sebagai berikut : 
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1. Apakah ada hubungan antara teknologi informasi dengan motivasi 
membaca pemustaka di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi 
Sulawesi Selatan ? 
2. Seberapa besar hubungan teknologi informasi dengan motivasi membaca 
pemustaka di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi 
Selatan ? 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka akan dikaji sehingga  
menimbulkan suatu analisa yang akan memberikan manfaat mengenai perlunya 
teknologi informasi sebagai pelayanan kepada pemustaka dalam meningkatkan 
motivasi membaca di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Propinsi Sulawesi 
Selatan. 
C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap jawaban atas masalah 
pokok yang diajukan. Sehingga dalam penelitian ini hipotesisnya adalah diduga 
teknologi informasi memiliki hubungan dengan motivasi membaca pemustaka di 
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan.  
Ha : Ada hubungan antara teknologi informasi dengan motivasi membaca 
pemustka di perpustakaan yang diteliti. 
Ho : Tidak ada hubungan antara teknologi informasi dengan motivasi 






D. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Defenisi Operasional 
Sebelum mengemukakan defenisi operasional, penulis terlebih dahulu 
memberikan bahan pengertian judul menurut kamus, istilah dan penulis 
sendiri tentang skripsi ini sebagai berikut: 
a. Hubungan  
  Pengertian hubungan menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah 
ikatan, pertalian. Pengertian hubungan menurut istilah adalah adanya 
sangkut pautan orang yang satu dengan orang yang lainnya. Sedangkan 
hubungan menurut penulis adalah keterkaitan antara suatu hal yang satu 
dengan hal yang lain. 
b. Teknologi 
  Pengertian teknologi menurut kamus besar bahasa Indonesia  adalah 
metode ilmiah untuk mencapai tujuan praktis. Pengertian teknologi 
menurut istilah adalah suatu ciri yang mendefenisikan hakikat manusia 
yaitu bagian dari sejarahnya, meliputu keseluruhan sejarah. Sedangkan 
teknologi menurut penulis adalah suatu aplikasi kegiatan yang 
berhubungan dengan pengetahuan manusia atas penggunaan peralatan 
yang digunakan. 
c. Informasi 
  Pengertian informasi menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah 
penerangan, pemberitahuan, kabar atau berita. Pengertian informasi 
menurut istilah adalah sebagai suatu teknik untuk mengumpulkan, 
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menyiapkan, menyimpan, memanipulasi, mengumumkan, menganalisa 
dan menyebarkan informasi dengan tujuan tertentu. Sedangkan informasi 
menurut penulis merupakan kumpulan data yang diolah menjadi bentuk 
yang lebih berguna dan lebih berarti kepada yang menerima.Informasi  
adalah segala sesuatu yang mempunyai arti dan nilai bagi si penerima 
informasi. 
d. Motivasi 
  Pengertian motivasi menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah 
dorongan yang timbul pada diri seseorang. Pengertian motivasi menurut 
istilah adalah menggerakkan untuk melakukan sesuatu. Sedangkan 
motivasi menurut penulis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
kekuatan pendorong yang menyebabkan kita untuk mencapai suatu tujuan. 
Pentingnya motivasi dalam pembelajaran perlu dipahami oleh pendidik 
atau pustakawan agar dapat melakukan berbagai bentuk tindakan atau 
bantuan kepada pemustaka. Motivasi dirumuskan sebagai dorongan, baik 
diakibatkan faktor dari dalam maupun dari luar perpustakaan, untuk 
mencapai tujuan tertentu guna memenuhi/memuaskan suatu kebutuhan. 
e. Membaca 
  Pengertian membaca menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah 
melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis. Pengertian membaca 
menurut istilah adalah melihat dengan cara melisankan suatu informasi. 
Sedangkan pengertian membaca menurut penulis merupakan suatu 
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kegiatan yang dilakukan bagi si pembaca, untuk mendapatkan informasi 
yang diinginkan. 
f.  Pemustaka 
  Pengertian pemustaka menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah 
pemakai jasa perpustakaan. Pengertian pemustaka menurut istilah adalah 
kelompok orang dalam masyarakat yang secara intensif. Sedangkan 
pengertian pemustaka menurut penulis merupakan pengguna perpustakaan 
baik perseorangan atau kelompok yang memanfaatkan layanan dan koleksi 
perpustakaan. 
g. Perpustakaan 
  Pengertian perpustakaan menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah 
tempat, gedung, ruangan. Pengertian perpustakaan menurut istilah adalah 
koleksi buku, majalah dan bahan kepustakaan lainnya yang disimpan 
untuk dibaca, dipelajari dan dibicarakan. Sedangkan pengertian 
perpustakaan menurut penulis adalah Suatu ruangan, bagian sebuah 
gedung atau gedung itu sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku 
dan memberikan informasi bagi pemustaka. 
  Dari uraian pengertian diatas, maka defenisi menurut penulis secara 
variabel adalah : 
1) Teknologi Informasi 
Teknologi informasi adalah istilah umum yang menjelaskan teknologi 
apapun yang membantu manusia dalam membuat, mengubah, menyimpan, 
mengkomunikasikan atau menyebarkan informasi.  
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Adanya teknologi informasi dalam penelitian ini, agar dapat 
meningkatkan efesiensi pekerjaan dan kualitas pelayanan pada pemustaka. 
Dengan mengemukakan media teknologi perpustakaan sebagai pusat 
informasi dituntut untuk memberikan  layanan informasi yang tepat. Hal ini 
dapat terlaksana dengan baik apabila perpustakaan dapat menghadirkan dan 
memanfaatkan perkembangan teknologi informasi dalam pengolahan 
perpustakaan. 
2) Motivasi  Membaca  
Motivasi membaca merupakan sesuatu yang sangat penting, dengan 
membaca pemustaka memahami apa yang dibaca, artinya motivasi 
merupakan kekuatan mental yang mendorong terjadinya proses aktivitas 
membaca. Tanpa adanya motivasi membaca tidak akan memberikan 
pemahaman yang baik dalam membaca.(http://lib.atmajaya.ac.id  di akses 
tanggal 19 Desember 2012).  
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian berfungsi untuk menjelaskan batasan dan 
cakupan penelitian, baik dari segi rentang waktu maupun wilayah objek 
penelitian. 
Lokasi penelitian ini bertempat di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Provinsi Sulawesi Selatan, waktu penelitian kurang lebih satu bulan di mulai 
dari tanggal 21 Mei – 21 Juni 2013. Yang menjadi Objek dalam penelitian ini 
adalah pemustaka yang berkunjung di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah 
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Provinsi Sulawesi Selatan pada saat penelitian berlangsung, dan penulis 
meneliti mengenai hubungan pelayanan sirkulasi dengan kepuasan pemustaka.  
Dalam penelitian yang dilakukan oleh penulis, hanya akan meneliti 
tentang teknologi Informasi yang berupa jumlah perangkat yang digunakan, 
jaringan internet yang digunakan diperpustakaan tersebut. Dan motivasi 
membaca pemustaka dari segi minat baca pemustaka, faktor yang 
mempengaruhi adanya motivasi membaca yang ada di Badan Perpustakaan dan 
Arsip Provinsi Sulawesi Selatan. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian : 
a. Untuk mengetahui adanya hubungan teknologi informasi dengan motivasi 
membaca pemustaka di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi 
Sulawesi Selatan. 
b. Untuk mengetahui seberapa besar hubungan teknologi informasi dengan 
motivasi membaca pemustaka di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Provinsi Sulawesi Selatan. 
2. Kegunaan Penelitian : 
a.  Untuk menjadi bahan pertimbangan dalam memenuhi persyaratan  
mencapai gelar sarjana pada Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar 
b. Manfaat praktis yang dicapai dari penelitian ini adalah diharapkan dapat 
menjadi bahan masukan bagi pimpinan instansi setempat dalam 
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meningkatkan pelayanan khususnya dalam peranan teknologi informasi 
dan motivasi membaca pemustaka. 
c. Manfaat akademis yang dicapai dari penelitian ini adalah diharapkan 
hasil penelitian ini dapat menjadi bahan referensi bagi peneliti 
selanjutnya yang berminat terhadap kajian pengaruh teknologi 
informasi dan motivasi membaca pemustaka, juga dapat memberikan 
konstribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan pada umumnya dan 
ilmu perpustakaan pada khususnya.  
d. Dengan Penelitian di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi 
Sulawesi Selatan diharapkan dapat menemukan fakta dan kenyataan di 
lapangan penelitian dengan membandingkan teknologi informasi dan 
motivasi membaca  yang dapat menghubungkan antara peranan dan 
faktor penetu yang di harapkan di perpustakaan tersebut. 
e. Sebagai aplikasi teoritis yang diharapkan bisa bermanfaat bagi 
pengembangan teknologi informasi dan motivasi membaca pemustaka 
di perpustakaan Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi 
Sulawesi Selatan, baik untuk masyarakat setempat maupun pemerintah 
kelak. 
f. Diharapkan mampu menambah wawasan dan menjadi acuan dan 






F. Sistimatika Penulisan 
Untuk memudahkan pembahasan dalam penulisan skripsi ini, maka 
secara sistematis penulis membagi dalam lima bab masing-masing 
mencakup sebagai berikut :  
Bab Pertama  Pendahuluan, terdiri atas latar belakang masalah, rumusan 
masalah, hipotesis, defenisi operasional dan ruang lingkup 
penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian, dan sistimatika 
penulisan. 
Bab Kedua  Tinjauan Pustaka, terdiri atas pengertian teknologi informasi, 
indikator teknologi informasi, pengertian motivasi membaca dan 
indikator motivasi membaca. 
Bab Ketiga  Metodologi Penelitian, terdiri atas metode penelitian, populasi 
dan sampel, lokasi penelitian, metode pengumpulan data dan 
analisis data. 
Bab Keempat  Hasil Penelitian dan Pembahasan, terdiri dari profil perpustakaan 
dan hasil penelitian yang diperoleh serta pembahasan.  
Bab Kelima  Penutup, di dalamnya memuat kesimpulan dari seluruh isi 








A. Pengertian Teknologi Informasi 
Pengetahuan semakin meningkat, tingkat pendidikan semakin berkualitas, 
sistem keamanan yang semakin handal, jelas sekali teknologi informasi akan 
memberi dampak kemajuan yang luar biasa bagi kestabilan suatu negara. 
Teknologi juga setiap tahunnya sudah meningkat dan lebih mempermudah 
seseorang mengakses di manapun dan kapanpun. Di negara-negara yang maju 
sangat diperlukan teknologi informasi untuk memudahkan pengguna.  
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, berimbas pada 
perkembangan aplikasi komputer dan telekomunikasi pada dunia keseharian kita, 
termasuk dunia kepustakawanan. Dengan adanya perkembangan tersebut, 
perpustakaan sebagai salah satu penyedia informasi senantiasa mengembangkan 
kompetensinya. Salah satu upaya yang ditempuh dengan memanfaatkan teknologi 
informasi sebagai penunjang kegiatan kepustakawanan. Beberapa program 
aplikasi perpustakaan, umumnya memiliki fasilitas atau fungsi yang 
memungkinkan pekerjaan berulang dapat dilakukan secara otomatis. Contohnya 
adalah mencari sebuah subjek tertentu.  
Apa sebenarnya yang dimaksud dengan teknologi informasi? apakah 
teknologi informasi itu identik dengan komputer? untuk menemukan jawaban-
jawaban tersebut perlu kita pahami terlebih dahulu perlu kita pahami pengertian 
teknologi informasi itu sendiri. 
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Sebelum kita berbicara lebih jauh, sebelumnya kita harus mempunyai 
pengetahuan tentang teknologi informasi. Istilah teknologi informasi sering 
dijumpai baik dalam media grafik, seperti surat kabar dan majalah, maupun media 
elektronik, seperti radio dan televisi. Teknologi dapat diartikan sebagai 
pelaksanaan ilmu, sedangkan informasi adalah sesuatu yang dapat diketahui. Jadi 
pengertian teknologi informasi dapat diartikan sebagai suatu teknologi yang 
digunakan untuk menyimpan, menghasilkan, mengolah, serta menyebarkan 
informasi. (Sulistyo Basuki 1991 : 87) 
Pada dasarnya teknologi informasi tebagi atas dua kata, yaitu teknologi dan 
informasi.  
Pengertian teknologi (secara umum) adalah penerapan pengetahuan secara 
sistematis dalam kegiatan industri yang praktis atau suatu kegiatan yang 
menggunakan metode industri. (Jogianto HM, 2005:33) 
Pengertian informasi adalah data yang telah diolah menjadi suatu bentuk 
yang berarti bagi penerimanya dan bermanfaat dalam pengambilan keputusan saat 
ini atau yang akan datang. (Zulkifli Amsyah, 1997:2) 
Sedangkan pengertian lain bahwa informasi merupakan data yang diolah 
dan disajikan yang sedemikian rupa kemudian digunakan sebagai bahan 
pengambilan keputusan. Informasi tersebut merupakan nilai apabila dapat 
digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk pengambilan keputusan, dan 
informasi tersebut dapat mengurangi ketidakpastian di masa yang akan datang. 
Berikut merupakan berbagai defenisi tentang teknologi informasi :  
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1. Teknologi informasi adalah seperangkat alat yang membantu anda bekerja 
dengan informasi dan melakukan tugas-tugas yang berhubungan dengan 
pemrosesan informasi. (Abdul Kadir, 2003:2) 
2. Teknologi informasi adalah suatu studi, perancangan, pengembangan, 
implementasi dukungan atau manajemen sistem informasi berbasis komputer, 
khususnya aplikasi perangkat lunak dan perangkat keras komputer. (Sutarman, 
2009:13) 
3. Teknologi Informasi adalah studi atau peralatan elektronik, terutama komputer, 
untuk menyimpan, menganalisa dan mendistribusikan informasi apa saja, 
termasuk kata - kata, bilangan, dan gambar.(Kamus Oxford, 1995 : 77) 
4. Manfaat internet bagi pendididkan adalah akses sumber informasi, akses 
kepada nara sumber, dan sebagai media kerja sama. Akses kepada sumber 
informasi yaitu sebagai perpustakaan online, sumber literatur, akses hasil-hasil 
penelitian, dan akses kepada materi kuliah.(Ahmad Muslich, 2010 : 87) 
5. Teknologi Informasi Perpustakaan yang menyatakan bahwa pada umumnya 
masalah-masalah utama perpustakaan adalah sistemnya, potensi sumber daya 
manusia di semua sektor tidak dimanfaatkan secara penuh dan sarana yang 
tersedia belum memadai. Peran dari teknologi informasi adalah sebagai tools 
atau perangkat alat yang digunakan untuk mengotomasikan kinerjanya. Dengan 
kerja yang sudah otomatis, maka banyak manfaat yang bisa didapatkan dalam 
pengololaan perpustakaan. (Wahyu Suprianto dan Ahmad Muhsin, 2005 : 2) 
Dari beberapa pengertian diatas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa 
teknologi informasi adalah metode kerja yang lebih canggih dengan menyajikan 
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data-data yang telah diolah dan siap digunakan oleh user untuk pengambilan 
keputusan dalam rangka kelancaran organisasi secara keseluruhan dengan 
menggunakan komputer jugateknologi informasi adalah  media yang digunakan  
dalam mencari informasi yang di butuhkan melalui alat elektronik, sehingga 
pemustaka akan mendapatkan informasi yang di inginkannya dengan cepat dan 
tepat. Adapun peranan teknologi informasi, yaitu  
1. Mengatur informasi yang ada di dalam lembaga informasi serta 
mengusakannya agar dapat di temu balik 
2. Dapat mengakses pangkalan data luar, yaitu pangkalan data dari lembaga-
lembaga lain maupun belahan dunia lain 
3. Meringankan beban kerja 
4. Efisien dan menghemat waktu dan tenaga staf 
5. Membangun jaringan kerja sama 
B. Pemanfaatan Teknologi Informasi 
  Perkembangan teknologi informasi telah memberikan dampak yang sangat 
luas bagi dunia perpustakaan. Kehadiran sarana dan prasarana pengolah informasi 
berupa perangkat keras dan lunak menuntut perpustakaan untuk merombak 
system kerjanya baik yang sifatnya internal maupun eksternal dalam upaya 
memberikan layanan kepada pengguna.  
Perpustakaan sebagai pusat informasi bagi seluruh pengguna pada abad 
teknologi informasi ini. Perpustakaan berperan sebagai pusat ilmu pengetahuan 
dalam berbagai intitusi, untuk itu perpustakaan dituntut untuk selalu 
meningkatkan mutu pelayanan. 
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Untuk mempermudah pelayanan informasi tidak hanya terbatas pada 
perpustakaan itu sendiri, akan tetapi dapat juga diakses dari luar perpustakaan, 
informasi tidak hanya dikemas dalam bentuk buku tetapi juga bentuk lain yang 
lebih informatif. Dengan bantuan teknologi informasi pelayanan informasi 
perpustakaan dapat dilakukan dengan mudah menuju sasaran informasi yang 
diperlukan. Ketersediaan informasi yang lengkap sangatlah penting di 
lingkungan perguruan tinggi. 
Perkembangan teknologi informasi ditinjau dari berbagai media baik cetak 
maupun elektronik berkembang pesat sehingga dapat terwujud perpustakaan 
elektronik, internet dokumen elektronik dan website. Dengan media seperti itu 
informasi dapat lebih cepat terserap dan sampai pada pengguna di belahan dunia. 
C. Pengertian Motivasi Membaca 
Motivasi membaca terdiri dari dua kata, yaitu Motivasi dan Membaca, 
sebelum melangkah ke penjelasan tentang motivasi membaca adakalanya penulis 
memberikan pengertian mengenai kedua kata tersebut. 
Membaca memerlukan motivasi , motivasi merupakan kunci keberhasilan 
dalam membaca. Membaca pada dasarnya adalah seuatu yang menyenangkan, 
akan tetapi pembelajaran membaca mungkin membosankan terutama pada siswa 
yang sering menemukan kegagalan. Untuk itu siswa harus diberi motivasi dalam 
berlatih membaca. Hal itu berhubungan dengan keterampilan membaca tidak 
dapatb diperoleh secara mendadak. Keterampilan membaca diperoleh melalui 
belajar, tahap demi tahap dan terus menerus.  
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Motivasi adalah suatu kekuatan penggerak dalam prilaku individu, dalam 
individu yang baik yang akan menentukan arah maupun daya tahan (perientence) 
tiap perilaku manusia yang di dalamnya terkandung pula unsur-unsur emosional 
yang bersangkutan. 
  Motivasi adalah suatu kekuatan yang merupakan  dorongan individu untuk 
melakukan sesuatu seperti yang diinginkan atau yang dikehendakinya. (Chalidja 
Hasan, 1994 : 42) 
Motivasi dapat diartikan dengan suatu perubahan energi dalam diri 
seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai 
tujuan. (Oemar Hamalik, 1999 : 106) 
Membaca merupakan kegiatan yang dapat meningkatkan wawasan dan 
pengalaman. Kegiatan membaca juga melibatkan semua proses mental, seperti 
ingatan, pemikiran, imajinasi penerapan,dan pemecahan masalah. 
Membaca dapat didefenisikan penafsiran yang bermakna terhadap bahasa 
tulis. Hakikiat kegiatan membaca adalah memperoleh makna yang tepat. (Zuchdi, 
2008 : 19) 
Membaca merupakan keterampilan mengenal memahami tulisan dalam 
bentuk urutan lambing – lambing grafis dan perubahannya menjadi wicara 
bermakna dalam bentuk pemahaman. (Fajar Rachmawati, 2007 : 3) 
Membaca merupakan suatu proses dimaksudkan informasi dari teks dan 
pengetahuan yang dimiliki oleh pembaca mempunyai peranan yang utama dalam 
bentuk makna. ( Farida Rahim, 2005 : 3) 
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Adapun pengertian membaca dari kamus besar bahasa Indonesia : melihat 
secara memahami isi dari apa yang tertulis, (dengan melisankan atau hanya dalam 
hati). (Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, 2005 : 83) 
Jadi berdasarkan pendapat penulis secara kesimpulan motivasi membaca 
adalah suatu kekuatan yang berupa dorongan yang membangkitkan semangat 
membaca yang dimiliki oleh pemustaka. Dalam kehidupan manusia, motivasi 
selalu menjadi bagian yang tidak terpisahkan dengan aktivitas termasuk aktivitas 
membaca. 
D. Tujuan dan Manfaat Motivasi Membaca 
i. Tujuan Motivasi Membaca 
 Adapun tujuan umum membaca antara lain adalah membaca untuk 
menemukan atau mengetahui penemuan-penemuan yang telah dilakukan oleh para 
penemu, membaca untuk mengetahui mengapa hal tersebut merupakan topik yang 
baik atau menarik, membaca untuk mengetahui apa yang terjadi pada bagian 
cerita, membaca untuk mengetahui serta menemukan mengapa para tokoh 
merasakan, membaca untuk mengetahui dan menemukan apa-apa yang tidak bisa 
atau tidak wajar mengenai seorang tokoh, membaca untuk mencari dan 
menemukan apakah tokoh berhasil atau hidup dengan ukuran-ukuran tertentu, 
membaca untuk menemukan bagaimana caranya tokoh berubah. 
Ada bebrapa tujuan membaca yang mencakup : a. kesenangan, b. 
meenyempurnakan membaca nyaring, c. menggunakan strategi tertentu, d. 
memperbaharui pengetahuan tentang suatu topik, e. mengaitkan informasi baru 
dengan informasi yang telah diketahuinya, f. memperoleh informasi untuk laporan 
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lisan dan tertulis, g. mengkonformasikan atau menolak prediksi, h. menampilkan 
suatu eksperimen atau mengplikasikan informasi yang diperoleh dari suatu teks, i. 
mempelajari tentang struktur teks, dan  j. menjawab pertanyaan – pertanyaan yang 
spesifik. (Farida Rahim, 2008 : 11) 
 Sedangkan tujuan membaca yang lain adalah memperoleh perincian- 
perincian atau fakta-fakta, memperoleh ide-ide utama, mengetahui urutan atau 
susunan organisasi cerita, membaca atau menyimpulkan, mengelompokkan atau 
mengklasifikasikan, menilai dan mengevaluasi, serta membandingkan atau 
mempertentangkan. (Henri Guntur Tarigen, 1985 : 9) 
 Dari beberapa uraian diatas peneliti menyimpulkan bahwa tujuan 
membaca yang paling utama adalah memperoleh informasi. Setelah informasi 
diperoleh pembaca akan melakukan tindak lanjut yang dapat berupa kegiatan 
menyimpulkan, menilai, dan membandingkan isi bacaan. 
ii. Manfaat Motivasi Membaca 
 Membaca merupakan aktivitas yang menyenangkan sekaligus 
mencerahkan. Membaca membantu kita lebih berwawasan, sukses dan hidup lebih 
baik. Tetapi ternyata kegemaran membaca belum dimiliki mayoritas orang, sebab 
mereka belum mengerti manfaat dari membaca, yang mungkin dapat menggugah 
semangat dan kemauan untuk mengerti isi buku bacaan. Dan adapun manfaat dari 
motivasi membaca adalah membangun pondsi yang kuat untuk dapat mempelajari 
dan memahami berbagai disiplin ilmu, meningkatkan kecerdasan verbal dan 
linguistic karena dengan adanya motivasi untuk membaca kita akan semakin kaya 
kosakata, mencegah kepikunan karena melibatkan tingkat konsentrasi lebih besar, 
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membantu meningkatkan kecerdasan, memperbaiki rasa percaya diri, 
mengembangkan kemampuan memanjmen emos, membentuk karakter dan 
kepribadian, membantu meningkatkan kecerdasan dan kita akan menjadi lebih 





A. Metode Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif asosiatif. Penelitian 
asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
dua variabel atau lebih. (Sugiyono, 2002 : 11) 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Sebelum mengetahui keadaan populasi penelitian dalam skripsi ini, 
peneliti terlebih dahulu memberikan pengertian populasi. Berdasarkan rumusan 
ahli sebagai berikut : 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian, apabila seorang ingin 
meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya 
merupakan penelitian populasi. Studi atau penelitian juga disebut pupulasi. 
(Suharsimi Arikunto, 1991 : 95) 
Populasi merupakan keseluruhan individu yang merupakan sumber-
sumber informasi serta yang ada hubungannya dengan penelitian tentang data 
yang diperlukan. Berkaitan dengan ini populasi adalah seluruh penduduk yang 
dimaksudkan untuk diselidiki disebut populasi atau unversum. Populasi 
dibatasi sebagai jumlah penduduk atau individu yang sedikit melalui satu sifat 
yang sama. (Sutrisno Hadi, 1991 : 220). 
Dalam kaitannya Populasi atau Jumlah pengunjung di BPAD Prov SulSel 




Waktu penelitian Jumlah populasi 
Minggu Pertama ± 2.900 pemustaka 
Minggu kedua ±2.950 pemustaka 
Minggu ketiga ±2.850 pemustaka 
Minggu keempat ± 1.600 pemustaka 
Jumlah ± 10.300 pemustaka 
 
Jadi, populasi yang diperoleh pada 1 bulan selama penelitian adalah ± 10.300 
pemustaka secara keseluruhan. 
 
2. Sampel 
Sampel merupakan bagian dari populasi yang diteliti, sebagai dasar untuk 
menarik kesimpulan dalam suatu penelitian. 
Tujuan dari penetuan sampel adalah untuk memperoleh keterangan 
mengenai obyek penelitian dengan cara mengamati sebagian dari populasi, suatu 
reduksi terhadap sejumlah obyek peneltian. Tujuan dari penelitian sampel untuk 
mengemukakan dengan tepat sifat-sifat umum dari populasi dan untuk menarik 
generalisasi dari hasil penelitian. Selanjutnya penetuan untuk mengadakan 
penafsiran, pengamalan, dan penguji hipotesis yang telah dirumuskan. 
Sampel dari penelitian ini adalah pemustaka (mahasiswa) yang berkunjung 
di BPAD Provinsi SulSel pada saat penelitian berlangsung. Besar sampel 
menggunakan rumus Yamane. (Rakhmat 2005 : 82), sebagai berikut :  
n  =
 





n = jumlah sampel 
N = jumlah populasi 
d = Bound Of Error (0,1) atau 10% 
Jadi jumlah sampel yang diperoleh adalah :  
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= 99,0384615 dibulatkan menjadi 100. Maka penulis menarik sampel sebanyak 
100 sampel. 
C. Lokasi penelitian 
Adapun lokasi penelitian yaitu di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Propinsi Sulawesi Selatan, tepatnya terletak di Jalan Sultan Alauddin Km 7 
(Tala’salapang) Makassar.  
D. Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini merupakan karya ilmiah yang sistematis, terarah dan 
mempunyai tujuan. Maka dibutuhkan metode yang tepat, karena merupakan 
bagian yang penting guna mendapatkan konsep, teori, dan data yang dapat pada 
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gilirannya diperuntukkan buat menarik generalisasi yang tepat. Dalam penelitian 
ini penulis menggunakan metode sebagai berikut :  
1) Observasi 
Observasi adalah pengumpulan data yang dilakukan secara pengamatan 
lagsung. (Guba dan Lincoln, 2001 : 125-126) 
Penelitian dilakukan dengan cara mengamati secara langsung mengenai 
peranan teknologi informasi untuk meningkatkan motivasi pemustaka di Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan. 
2) Penyebaran Angket (Kuisioner) 
Kuisioner adalah daftar pertanyaan; daftar isian yang disebarkan kepada 
beberapa orang tentang objek yang diteliti di lapangan, untuk mendapatkan 
data yang sebenarnya. (Plus A Partanto, 1994 : 386) 
Dalam penelitian teknik ini, penulis mengedarkan angket yang pertanyaannya 
berhubungan dengan masalah penelitian. 
E. Analisis Data 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan program Statistical Product and 
Service Solution (SPSS) dalam pengolahan data, dengan analisis korelasi. Analisis 
korelasi digunakan untuk mengetahui hubungan antara satu variabel dengan 
variabel lain secara linier. 
Program SPSS banyak digunakan untuk berbagai keperluan pengolahan data 
seperti oleh data pada skripsi, tesis, disertasi, tugas akhir, atau penelitian – 




Dalam menjalankan penelitian ini penulis menggunakan beberapa uji, yaitu: 
1.     Uji Validitas 
Uji validitas yang dimaksud adalah validitas item kuesioner. Validitas 
item digunakan untuk mengukur ketepatan atau kecermatan suatu item dalam 
mengukur apa yang ingin diukur. Item yang valid ditunjukkan dengan adanya 
korelasi antara item dengan skor total item. Untuk penetuan apakah suatu item 
layak digunakan atau tidak, caranya dengan melakukan uji signifikansi 
koefisien korelasi pada taraf signifikansi 0,05, yang artinya suatu item 
dianggap valid jika berkolerasi signifikan terhadap skor total item. (Duwi 
Priyatno, 2013 : 19) 
Beberapa metode yang sering digunakan untuk uji validitas dalam SPSS, 
yaitu metode Korelasi Pearson dan metode Corrected Item-Total 
Correlation. Analisis ini dengan cara mengkorelasikan masing – masing skor 
item dengan skor total dengan tanpa melakukan koreksi terhadap Spurious 
overlap (nilai koefisien korelasi yang overestimasi). Skor total item adalah 
penjumlahan dari seluruh item. 
Keputusan untuk uji validitas sebagai berikut : 
 Jika r hitung> r tabel,maka dikatakan valid. 
 Jika r hitung< r tabel, maka dikatakan tidak valid. 
 
Penulis melakukan penelitian mengenai pengaruh teknologi informasi untuk 
meningkatkan motivasi membaca pemustaka. Pengambilan data menggunakan 
kuesioner dengan masing-masing variabel dibuat 15 pertanyaan dengan skala 
Likert, yaitu: skor 1 = Kurang Memuaskan, 2 = Cukup Memuaskan, 3 = 
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Memuaskan, 4 = Sangat Memuaskan. Setelah membagikan kuesioner kepada 100 
responden, dan sesuai dengan keputusan maka tabel r dari 100 responden adalah 
0,195. 
2. Uji Reliabilitas 
Suatu alat pengukur dikatakan reliabel bila alat itu dalam mengukur suatu 
gejala pada waktu yang berlainan senantiasa menunjukkan hasil yang sama. Jadi 
alat yang reliabel secara konsisten memberi hasil ukuran yang sama. Metode uji 
reliabilitas yang sering digunakan adalah Cronbach’s Alpha. Metode ini sangat 
cocok digunakan pada skor berbentuk skala (misal 1-4, 1-5) atau skor rentangan 
(misal 0-10, 0-30). (Duwi Priyatno, 2013 :30) 
Menurut Uma Sekaran, pengambilan  keputusan untuk uji reliabilitas sebagai 
berikut :  
 Cronbach’s alpha < 0,6 = reliabilitas buruk 
 Cronbach’s alpha 0,6 – 0,79 = reliabilitas diterima 
 Cronbach’s alpha 0,8 = reliabilitas baik 
Pada uji validitas di atas setelah diuji validitasnya, maka item-item yang 
gugur dibuang dan item yang tidak gugur dimasukkan ke dalam uji reliabilitas 
(mengambil yang hasil uji validitas dengan metode korelasi Pearson). 
3. Uji Normalitas 
 Uji normalitas dilakukan untuk melihat tingkat kenormalan data yang 
digunakan, apakah data berdistribusi normal atau tidak. Tingkat kenormalan data 
sangat penting, karena data yang terdistribusi normal, maka data tersebut 
dianggap dapat mewakili populasi. Uji normalitas menjadi prasyarat pokok 
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dalam analisis parametrik seperti korelasi Pearson, uji perbandingan rata-rata, 
analisis varian dan sebagainya, karena data-data yang akan dianalisis parametrik 
harus terdistribusi normal. Dalam SPSS metode uji normalitas yang sering 
digunakan adalah uji Liliefors dan ujiOne Sample Kolmogorov Smirnov. 
 Kriteria pengujiannya sebagai berikut : 
 Jika nilai Signifikansi > 0,05, maka data berdistribusi normal. 
 Jika nilai Signifikansi <0,05, maka data tidak berdistribusi 
normal. 
 
 Dari kedua variabel Teknologi Informasi (X) dan variabel Motivasi Membaca 
(Y), data yang digunakan adalah data sekunder dengan jumlah sampel sebanyak 
100 responden. 
Untuk mengetahui point penting teknologi informasi dengan motivasi 
membaca dalam penelitian ini, maka penulis menguraikan indikator berdasarkan 
uraian beberapa pertanyaan yang ingin di ajukan kepada pemustaka yang 
diperoleh, antara lain : 
1. Kemajuan 
 Kemajuan adalah perubahan yang berkembang, dari yang biasa saja menjadi 
luar biasa. 
2. Kestabilan 
 Kestabilan adalah proses perkembangan suatu sistem, yaitu seberapa jauh 
perkembangan sistem yang dimodelkan menyimpang dari titik 
keseimbangan yang dicapainya. 
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3. Akses  
 Akses adalah suatu usaha untuk membuka suatu saluran komunikasi dengan 
perangkat hardware atau software tertentu. 
4. Pengetahuan 
 Pengetahuan adalah segala sesuatu yang diketahui yang diperoleh dari 
persentuhan panca indera terhadap objek tertentu. 
5. Komputer 
 Komputer adalah alat elektronik yang bekerja sehingga dapat menerima data 
(input), megolah data (proses) dan memberikan informasi (output) 
6. Penunjang 
 Penunjang adalah pendukung sesuatu hal yang ingin ditingkatkan. 
7. Program 
 Program adalah unsur pertama yang harus ada demi terciptanya suatu 
kegiatan. 
8. Aplikasi 
 Aplikasi adalah alat terapan yang difungsikan secara khusus dan terpadu 
sesuai kemampuan yang dimilikinya. 
9. Media 
  Media adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan informasi dari sumber 
informasi kepada penerima informasi. 
10. Menghasilkan 
  Menghasilkan adalah kegiatan mengolah melalui proses mengubah suatu 




  Mengolah adalah mengerjakan, memperbaiki sesuatu barang dan sebagainya 
supaya menjadi lain atau lebih sempurna. 
12. Menyebarkan 
  Menyebarkan adalah menghamburkan, menyiarkan 
13. Seperangkat alat 
  Seperangkat alat adalah selengkap alat atau benda lainnya. 
14. Pengembangan 
  Pengembangan adalah proses, cara, perbuatan yang dikerjakann supaya 
lebih berkembang. 
15. Perangkat lunak 
  Perangkat lunak adalah komponen yang tidak nyata terlihat, dengan 
perangkat lunak (software) suatu komputer dapat menjalankan suatu 
perintah. 
16. Internet 
  Internet adalah singkatan dari ( Interconnected Computer Networks ) atau 
bisa didefinisikan sebagai Jaringan Komputer yang tiada batas yang menjadi 
penghubung pengguna komputer satu dengan pengguna komputer lainnya 
serta dapat berhubungan dengan komputer di sebuah wilayah ke wilayah di 
penjuru dunia, dimana di dalam jaringan tersebut mempunyai berbagai 






  Sarana adalah segala sesuatu yg dapat dipakai sebagai alat dalam mencapai 
maksud atau tujuan; alat; media. 
18. Mengatur 
 Mengatur adalah membuat (menyusun) sesuatu menjadi teratur (rapi); 
menata. 
19. Menghemat waktu 
 Menghemat waktu adalah menggunakan waktu dengan cermat dan hati-hati 
supaya tidak terbuang sia-sia. 
20. Jaringan 
 Jaringan adalah sebuah sistem yang terdiri atas komputer-komputer yang 
didesain untuk dapat berbagi sumber daya (printer, CPU), berkomunikasi 
(surel, pesan instan), dan dapat mengakses informasi(peramban web) 
21. Perilaku 
Perilaku adalah tanggapan atau reaksi individu terhadap rangsangan atau 
lingkungan. 
22. Reaksi 
 Reaksi adalah tanggapan kegiatan (aksi, protes) yang timbul akibat suatu 
gejala atau suatu peristiwa 
23. Wawasan 
 Wawasan adalaha dalah untuk menentukan apa yang telah dicapai, 
mengadakan evaluasi atasannya, dan mengambil tindakan-tidakan korektif 




 Penerapan adalah proses, cara, pemanfaatan 
25. Motivasi 
 Motivasi adalah sesuatu yang menggerak,mendorong dan mengarah tujuan 






















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Profil Badan Perpustakaan Dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan 
Berdirinya Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi 
Selatan yang berkedudukan di Makassar pada mulanya hanya merupakan 
taman bacaan. Dimana buku koleksinya merupakan kumpulan dari koleksi 
perpustakaan Negara Indonesia Timur (NTI). 
Seorang tokoh pendiri Makassar yaitu Bapak Y.E Tatengkeng berhasil 
menyelamatkan buku-buku dari perpustakaan Negara Indonesia Timur. Pada 
waktu bangsa Indonesia masih dalam suasana perang dalam mempertahankan 
Negara kesatuan RI. Beliaulah yang memimpin perpustakaan Negara yang 
pertama pada tahun 1950. Jabatan lain yang dipegang adalah kepala kantor 
kebudayaan yang berada di Makassar. Setelah keluarnya surat keputusan 
Mentri pendidikan dan pengajaran RI  No. 996 tahun 1965 kewajiban dan 
lapangan pekerjaan pada saat itu perpustakaan Negara berkedudukan du 
Benteng Ujung Pandang (Makassar) dengan nama Fort Rotterdam. 
Dalam surat keputusan tersebut diuraikan tugas di Perpustakaan Negara 
adalah sebagai berikut : 
1. Merupakan perpustakaan umum untuk seluruh wilayah Provinsi, membantu 
ikut serta memajukan perpustakaan rakyat setempat, memberi dorongan 
2. Merupakan perpustakaan petunjuk, khusus bagi pemerintah Provinsi setelah 
daerah bagian dalam hal ini peraturan, keputusan-keputusan, pedoman-
pedoman, pengumuman resmi dengan menyediakan : 
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a. Lembaga Negara (LN) 
b. Tambahan Lembaran Negara (TLN) 
c. Berita Negara (BN) 
d. Tambahan Berita Negara (TBN) 
e. Lembaran Daerah (LD) 
f. Buku-buku dan bacaan lain yang dibutuhkan dan dapat dipergunakan instansi-
instansi dan kantor-kantor pemerintah 
Perpustakaan Negara berdiri langsung dibawa pimpinan kepala biro 
perpustakaan pada tahun No. 55 ujung pandang (Makassar) pada gedung baru 
yang di bangun atas bantuan Gubernur Sulawesi Selatan yaitu Bapak A. 
Pangerang Pettarani yang terletak di tengah-tengah kantor wilayah 
Departemen Pendidikan dan kebudayaan provinsi Sulawesi Selatan dengan 
luas 508.75 meter bujur sangkar. 
Berdasarkan aturan keputusan tersebut di atas berarti perpustakaan 
provinsi Sulawesi Selatan telah mempunyai kedudukan dan status yang kuat, 
dalam pengembangan tugasnya, dalam rangka mencapai tujuan Nasional. Pada 
tanggal 1 agustus 1985 kantor perpustakaan wilayah provinsi sulawesi selatan 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan pindah ke jalan Sultan Alauddin 
KM.7 Tala Salapang. 
Mengingat peran dan fungsi perpustakaan yang sangat penting untuk 
mengingatkan daya guna yang menunjukkan seluruh lapisan masyarakat, 
maka dengan keputusan presiden No. H Tahun 1989 tanggal 6 Maret 1989 
dibentuk Perpustakaan Nasional sebagai lembaga pemerintah Non 
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Departemen (LPNP) yang berkedududkan di bawah dan bertanggung jawab 
langsung kepada Presiden berdasarkan surat keputusan tersebut maka 
perpustakaan wilayah di ibu kota provinsi yang merupakan suatu oranisasi di 
lingkungan perpustakaan Nasional RI yang berada di daerah dengan nama 
perpustakaan daerah. 
Dengan adanya keputusan Presiden No. 50 tahun 1997 tanggal 29 
Desember 1997 Perpustakaan Daerah Sulawesi Selatan berubah lagi menjadi 
Perpustakaan Nasional Provinsi Sulawesi Selatan dengan stansinya naik yaitu 
dari selon III/a ke selon II/a. 
Kemudian dengan muncuknya undang-undang No.22 tahun 1997 tentang 
otonomi daerah dimana semua instansi yang berada di wilayah Provinsi 
Sulawesi Selatan yang di ambil alih oleh pemerintah daerah termasuk 
Perpustakaan Nasional Provinsi Sulawesi Selatan, sesuai dengan peraturan 
daerah No. 30 tahun 2001 tanggal 31 Januari 2001 tentang pembentukan 
organisasi dan tata kerja Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi 
Sulawesi Selatan menjadi Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah yang 
mempunyai tugas dan bertanggung jawab langsung kepada Gubernur Provinsi 
Sulawesi Selatan. 
Dari beberapa tahap pergantian nama Perpustakaan Provinsi Sulawesi 
Selatan juga mengalami beberapa pergantian pimpinan. Mulai dari 
Perpustakaan negara sampai menjadi Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Provinsi Sulawesi Selatan yaitu : 
1. Y. ET Tatengkeng mulai 1950-1965 
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2. P.A Tiendaes mulai 1965-1962 
3. Muh Syafei mulai 1962-1965 
4. Mustari Sari mulai 1965-1966 
5. N.YN-M. Rumangit mulai 1966-1983 
6. Drs. Dris Kamah mulai 1983-1996 
7. Drs. Alhaillah Baderi mulai 1996-1999 
8. B.M. Legio. SH mulai 1999-2000 
9. Drs. Zaenal Abidin. M.Si mulai 2000-2009 
10. Drs. Ama Saing mulai April 2009 sampai sekarang 
Dengan demikian  perpustakaan telah berumur 51 tahun dengan 
pergantian pemimpin sebanyak 10 kali. 
Adapun visinya adalah menjadikan Badan Perpustakaan dan Arsip 
sebagai sumber informasi yang handal dan modern sehingga mampu berperan 
dalam mewujudkan Sulawesi Selatan menjadi wilayah terkemuka di 
Indonesia. Sedangkan misinya untuk meningkatkan kemampuan pengelolaan 
Badan Perpustakaan dan Arsip yang profesional, efisien dan efektif. 
Tugas pokok intitusi adalah membantu Gubernur dalam penyelenggaraan 
Pemerintah Daerah di Bidang Arsip dan Perpustakaan Daerah. 
Hingga saat ini, pegawai Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan 
sebanyak 124 orang terdiri atas : 
a. Struktural 10 orang 
b. Fungsional pustakawan 68 orang 
c. Staf 46 orang 
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Sedangkan jumlah koleksi terdiri atas : 
1. Buku : 225.850 eks 
2. Majalah : 45.000 eks 
3. Slide : 1 buah 
4. Kaset Video : 31 buah 
5. Kaset : 60 buah 
6. Koleksi lain : 2.157 eks 
7. Mikro Rider : 1 buah 
8. Mikro Film : 4 buah 
Jumlah pengunjung rata-rata perhari: 700 orang, sedangkan jumlah 
anggota 32.348 orang. Jumlah koleksi yang terbaca/hari 2.500 eksemplar. 
Koleksi terbanyak di baca/hari adalah ilmu sosial, ilmu terapan dan fiksi. 




Fasilitas komputer dapat digunakan oleh pengguna untuk mencari 
informasi terhadap apa yang dia butuhkan pada Badan Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Provinsi Sulawesi Selatan terdapat di dalam ruangan internet sebanyak 
9 unit komputer yang dapat digunakan untuk mengakses informasi. 
b. Ruang baca 
Fasilitas ruang baca terdesain sesuai dengan kelas pengguna misalnya, 
ruang baca khusus anak-anak, ruang baca untuk umum (remaja dan dewasa), 
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ruang baca khusus untuk referensi, layanan audio visual, ruangan 
majalah/surat kabar merupakn sarana yang memudahkan bagi pengguna untuk 
mencari informasi yang dibutuhkan sesuai maksud yang dituju. 
2. Pelayanan 
 Layanan Perpustakaan 
Layanan perpustakaan adalah pemberian layanan informasi melalui 
koleksi yang ada  kepada pemakai, baik untuk dimanfaatkan di tempat 
maupun untuk dibawa pulang.  
Layanan perpustakaan juga merupakan penyediaan bahan pustaka secara 
cepat, tepat dan akurat, sesuai dengan kebutuhan pemakai. 
 Sistem Layanan Perpustakaan 
Sistem layanan pada Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Provinsi 
Sulawesi Selatan menggunakan sistem layanan campuran (Mixed acces) yaitu 
layanan terbuka dan layanan tertutup. 
 Dimana sistem layanan terbuka adalah memberikan kebebasan kepada 
pemakai untuk menemukan dan mencari koleksi yang diperlukan. Sedangkan 
sistem layanan tertutup adalah pemakai tidak boleh langsung mengambil 
koleksi di rak, tetapi petugas yang akan mengambilkannya serta sistem 
layanan campuran adalah Adakalanya perpustakaan menerapkan kedua sistem 
(terbuka dan tertutup) secara bersamaan, untuk koleksi umum menerapkan 
sistem terbuka sedangkan untuk koleksi khusus seperti skripsi, tesis, buku-
buku rujukan menerpakan sistem tertutup. 
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Untuk koleksi umum menerapkan sistem terbuka sedangkan untuk koleksi 
khusus seperti buku-buku rujukan yang terdapat pada ruang referensi 
menerapkan sistem tertutup (tidak bisa dipinjamkan tapi bisa di copy). 
Fasilitas layanan  informasi perpustakaan pada Badan Perpustakaan dan 
Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan yang dapat diperoleh pengunjung dari 
hari : 
- Senin - Jumat jam 08.00 - 15.30 WITA 
- Sabtu jam  09.00 - 15.30 WITA 
 Bagian Ruangan Pelayanan Pemustaka  
1. Ruang Baca Umum  
 Jumlah pengunjung  : 364.307 orang 
 SLTP/Mts : 70.237 orang 
 SMA/SMK : 91.717 orang 
 Mahasiswa : 162.925 orang 
 Peg/Dosen/TNI : 23.691 orang 
 Umum : 15.737 orang 
2. Ruang Baca Referensi 
 Jumlah pengunjung  : 20.426 orang 
 SLTP/Mts : 3.743 orang 
 SMA/SMK : 5.301 orang 
 Mahasiswa : 9.845 orang 
 Peg/Dosen/TNI : 754 orang 
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 Umum : 783 orang 
3. Ruang Baca Kanak-Kanak 
 Jumlah pengunjung  : 39.155 orang 
- Taman Kanak-Kanak (TK)  : 31.210 orang 
- Sekolah Dasar (SD) : 7.945 orang 
- PGTK :   -  
- PGSD :   - 
- Guru :   - 
 Jumlah Koleksi Terbaca : 43.673 exemplar 
 Jumlah Story Telling : 28  
- Taman Kanak-Kanak : 9 orang 
- Sekolah Dasar (SD) : 19 orang 
4.  Ruang Baca Naskah Langka 
 Jumlah pengunjung : 10.656 orang 
- SLTP/Mts : 1.152 orang 
- SMA/SMK : 2.016 orang 
- Mahasiswa: 4.896 orang 
- Peg/Dosen/TNI: 864 orang 
- Umum  : 1.728 orang 
- Peneliti  :  - 
 Jumlah Surat Kabar Terbaca : 1.440 judul 
 Jumlah buku Langka Terbaca : 185 exemplar 




5. Ruang Sirkulasi 
 Jumlah anggota   : 368 orang 
 Jumlah peminjaman buku   : 20.574 orang 
 Jumlah pengembalian buku   : 38.038 orang 
 Jumlah koleksi terpinjam   :  - 
 Jumlah koleksi kembali   : 35.170 exemplar 
 Jumlah koleksi yang belum kembali : 63.842 exemplar 
Jenis penelusuran informasi yang digunakan di Badan Perpustakaan dan 
Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan 
Jenis penelusuran informasi yang digunakan Badan Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Provinsi Sulawesi Selatan adalah :   
1) Penelusuran informasi konvensional penelusuran yang dilakukan dengan cara 
konvensional/manual seperti penggunaan kartu katalog, kamus, ensiklopedi, 
bibliografi, indeks dan sebagainya. 
2) Penelusuran informasi digital, penelusuran yang dilakukan dengan media 
digital atau elektronik seperti melalui OPAC (Online Public Access Catalog), 
Search enggine (di internet) data base online, Reference Online dan 







B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1.      Dari penelitian yang dilakukan oleh penulis, maka adapun manfaat dari  
penggunaan teknologi informasi di Badan perpustakaan dan Arsip Daerah 
Provinsi Sulawesi Selatan adalah sebagai berikut : 
a. Melalui teknologi informasi pemustaka dapat mencari dan 
menemukan informasi secara cepat tanpa mengenal batas jarak 
dan waktu. 
b. Melalui teknologi informasi pemustaka dapat mengakses 
informasi menjadi sangat mudah. 
c. Melalui teknologi informasi pekerjaan dalam perpustakaan serta 
pustakawan itu sendiri dapat dipermudah dan waktu mereka lebih 
efisien mulai dari pengadaan, pengolahan sampai pada 
penyebarluasan informasi. 
d. Melalui teknologi informasi pustakawan bisa memberikan layanan 
yang lebih baik kepada pemustaka tanpa menunjukkan bahkan 
mengantar ke rak buku untuk menemukan informasi yang 
diinginkan. 
e. Melalui teknologi informasi perpustakaan mengalami paradigma 
yakni perpustakaan selalu ditekankan pada efisiensi waktu dan 
kecepatan pelayanan. 
f. Melalui teknologi informasi semua sumber informasi dan bahkan 
referensi yang diinginkan oleh pemustaka dapat diakses secara 
online atau lebih ditekankan pada akses content menuju online. 
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g. Melalui teknologi informasi pustakawan dituntut untuk lebih 
profesional dan mengembangkan ilmu mengenai teknologi 
informasi. 
h. Melalui teknologi informasi perpustakaan mengalami kemajuan 
dan perpustakaan kedepannya bisa mengembangkan perpustakaan 
dalam bentuk perpustakaan digital.  
2. Pada bagian ini akan disajikan data hasil penelitian kuantitatif selama 
penelitian tentang hubungan teknologi informasi dengan motivasi membaca 
pemustaka di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan. 
Dalam penelitian ini kuesioner yang disebar penulis sebanyak 100 exp. Dari 
jumlah tersebut kuesioner yang dikumpulkan kembali sebanyak 100 exp dan 
terdapat 3 exp yang tidak valid.   
Untuk mengetahui Hubungan teknologi informasi dengan motivasi 
membaca pemustaka di BPADProvinsi Sulawesi Selatan, maka peneliti 
menguraikan hasil penelitian terhadap Hubungan Teknologi Informasi sebagai 
variabel (X) dengan Motivasi Membaca Pemustaka sebagai variabel (Y) 
sebagai berikut: 
1) a. Variabel X 
Bagaimana teknologi informasi di BPAD 
Dari hasil penyebaran angket maka telah diperoleh, adalah : 
Tabel item 2 
Jawaban Skor (S) Frekuensi (F) S X F 
Sangat Memuaskan 4 2 8 
Memuaskan 3 17 51 
Cukup Memuaskan 2 57 114 
Kurang Memuaskan 1 24 24 
Jumlah  100 197 
Rata – rata 1,97 
Sumber: data diolah pada 25 Juni 2013 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa teknologi informasi di BPAD 
memuaskan dengan kebutuhan pemustaka. 8 orang responden menyatakan 
sangat memuaskan, 17 orang menyatakan memuaskan, 57 orang 
menyatakan cukup memuaskan dan 24 orang lainnya menyatakan kurang 
memuaskan dengan nilai rata-rata 1,97. 
Sehingga dengan menggunakan analisis data SPSS maka nilai korelasi 
yang diperoleh adalah 1, dan pernyataan tersebut dinyatakan valid. 
Bagaimana sistem pencarian informasi di BPAD 
Dari hasil penyebaran angket maka telah diperoleh, adalah : 
Tabel item 3 
Jawaban Skor (S) Frekuensi (F) S X F 
Sangat Memuaskan 4 - - 
Memuaskan 3 23 69 
Cukup Memuaskan 2 50 100 
Kurang Memuaskan 1 27 27 
Jumlah  100 196 
Rata – rata 1,96 
Sumber: data diolah pada 25 Juni 2013 
Tabel di atas menunjukkan bahwa system pencarian informasi di BPAD 
memuaskan dengan kebutuhan pemustaka. Tidak ada responden 
menyatakan sangat memuaskan, 23 orang menyatakan memuaskan, 50 
orang menyatakan cukup memuaskan dan 27 orang lainnya menyatakan 
kurang memuaskan dengan nilai rata-rata 1,96. 
Sehingga dengan menggunakan analisis data SPSS maka nilai korelasi 







Pelayanan pencarian informasi di BPAD. 
Dari hasil penyebaran angket maka telah diperoleh, adalah : 
Tabel item 4 
Jawaban Skor (S) Frekuensi (F) S X F 
Sangat Memuaskan 4 1 4 
Memuaskan 3 18 54 
Cukup Memuaskan 2 44 88 
Kurang Memuaskan 1 37 37 
Jumlah  100 183 
Rata – rata 1,83 
Sumber: data diolah pada 25 Juni 2013 
Tabel di atas menunjukkan bahwa pelayanan pencarian informasi di 
BPAD memuaskan dengan kebutuhan pemustaka. 1 orang menyatakan 
sangat memuaskan, 18 orang menyatakan memuaskan, 44 orang 
menyatakan cukup memuaskan dan 37 orang lainnya menyatakan kurang 
memuaskan dengan nilai rata-rata 1,83. 
Sehingga dengan menggunakan analisis data SPSS maka nilai korelasi 
yang diperoleh adalah 0,391, dan pernyataan tersebut dinyatakan valid. 
Koneksi teknologi informasi di BPAD 
Dari hasil penyebaran angket maka telah diperoleh, adalah : 
Tabel item 5 
Jawaban Skor (S) Frekuensi (F) S X F 
Sangat Memuaskan 4 6 24 
Memuaskan 3 21 63 
Cukup Memuaskan 2 53 106 
Kurang Memuaskan 1 20 20 
Jumlah  100 213 
Rata – rata 2,13 
Sumber: data diolah pada 25 Juni 2013 
Tabel di atas menunjukkan bahwa koneksi teknologi informasi di 
BPAD memuaskan dengan kebutuhan pemustaka. 6 orang menyatakan 
sangat memuaskan, 21 orang menyatakan memuaskan, 53 orang 
menyatakan cukup memuaskan dan 20 orang lainnya menyatakan 
kurang memuaskan dengan nilai rata-rata 2,13. 
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Sehingga dengan menggunakan analisis data SPSS maka nilai korelasi 
yang diperoleh adalah 0,313, dan pernyataan tersebut dinyatakan valid. 
Pelayanan pustakawan dalam memberikan informasi melalui 
teknologi informasi di BPAD 
Dari hasil penyebaran angket maka telah diperoleh, adalah : 
Tabel item 6 
Jawaban Skor (S) Frekuensi (F) S X F 
Sangat Memuaskan 4 8 32 
Memuaskan 3 19 57 
Cukup Memuaskan 2 49 98 
Kurang Memuaskan 1 24 24 
Jumlah  100 211 
Rata – rata 2,11 
Sumber: data diolah pada 25 Juni 2013 
Tabel di atas menunjukkan bahwa pelayanan pustakawan dalam 
memberikan informasi melalui teknologi informasi di BPAD 
memuaskan dengan kebutuhan pemustaka. 8 orang menyatakan 
sangat memuaskan, 19 orang menyatakan memuaskan, 49 orang 
menyatakan cukup memuaskan dan 24 orang lainnya menyatakan 
kurang memuaskan dengan nilai rata-rata 2,11. 
Sehingga dengan menggunakan analisis data SPSS maka nilai korelasi 
yang diperoleh adalah 0,328, dan pernyataan tersebut dinyatakan 
valid. 
Minat kunjung pemustaka dengan menggunakan teknologi 
informasi di BPAD 
Dari hasil penyebaran angket maka telah diperoleh, adalah : 
Tabel item 7 
Jawaban Skor (S) Frekuensi (F) S X F 
Sangat Memuaskan 4 8 32 
Memuaskan 3 27 81 
Cukup Memuaskan 2 44 88 
Kurang Memuaskan 1 21 21 
Jumlah  100 222 
Rata – rata 2,22 
Sumber: data diolah pada 25 Juni 2013 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa minat kunjung pemustaka dengan 
menggunakan teknologi informasi di BPAD memuaskan dengan 
kebutuhan pemustaka. 8 orang menyatakan sangat memuaskan, 27 
orang menyatakan memuaskan, 44 orang menyatakan cukup 
memuaskan dan 21 orang lainnya menyatakan kurang memuaskan 
dengan nilai rata-rata 2,22. 
Sehingga dengan menggunakan analisis data SPSS maka nilai korelasi 
yang diperoleh adalah 0,308, dan pernyataan tersebut dinyatakan 
valid. 
Prilaku pustakawan dalam memberikan pendidikan 
pemustaka melalui teknologi informasi di BPAD 
Dari hasil penyebaran angket maka telah diperoleh, adalah : 
Tabel item 8 
Jawaban Skor (S) Frekuensi (F) S X F 
Sangat Memuaskan 4 19 79 
Memuaskan 3 23 69 
Cukup Memuaskan 2 37 74 
Kurang Memuaskan 1 21 21 
Jumlah  100 243 
Rata – rata 2,43 
Sumber: data diolah pada 25 Juni 2013 
Tabel di atas menunjukkan bahwa prilaku pustakawan dalam 
memberikan pendidikan pemustaka melalui teknologi informasi di 
BPAD memuaskan dengan kebutuhan pemustaka. 19 orang 
menyatakan sangat memuaskan, 23 orang menyatakan memuaskan, 37 
orang menyatakan cukup memuaskan dan 21 orang lainnya 
menyatakan kurang memuaskan dengan nilai rata-rata 2,43. 
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Sehingga dengan menggunakan analisis data SPSS maka nilai korelasi 
yang diperoleh adalah 0,269, dan pernyataan tersebut dinyatakan 
valid. 
Ketanggapan pustakawan dalam memberikan pelayanan  
teknologi informasi di BPAD 
Dari hasil penyebaran angket maka telah diperoleh, adalah : 
Tabel item 9 
Jawaban Skor (S) Frekuensi (F) S X F 
Sangat Memuaskan 4 4 16 
Memuaskan 3 21 63 
Cukup Memuaskan 2 48 96 
Kurang Memuaskan 1 27 27 
Jumlah  100 202 
Rata – rata 2,02 
Sumber: data diolah pada 25 Juni 2013 
Tabel di atas menunjukkan bahwa ketanggapan pustakawan dalam 
memberikan pelayananteknologi informasi di BPAD memuaskan 
dengan kebutuhan pemustaka. 4 orang menyatakan sangat 
memuaskan, 21 orang menyatakan memuaskan, 48 orang menyatakan 
cukup memuaskan dan 27 orang lainnya menyatakan kurang 
memuaskan dengan nilai rata-rata 2,02. 
Sehingga dengan menggunakan analisis data SPSS maka nilai korelasi 








Keikut sertaan pustakawan dalam memberikan pelayanan 
tentang pencarian informasi melalui teknologi informasi di 
BPAD 
Dari hasil penyebaran angket maka telah diperoleh, adalah : 
Tabel item 10 
Jawaban Skor (S) Frekuensi (F) S X F 
Sangat Memuaskan 4 8 32 
Memuaskan 3 24 72 
Cukup Memuaskan 2 45 90 
Kurang Memuaskan 1 22 22 
Jumlah  100 216 
Rata – rata 2,16 
Sumber: data diolah pada 25 Juni 2013 
Tabel di atas menunjukkan bahwa keikut sertaan pustakawan dalam 
memberikan pelayanan tentang pencarian informasi melalui teknologi 
informasi di BPAD memuaskan dengan kebutuhan pemustaka. 8 
orang menyatakan sangat memuaskan, 24 orang menyatakan 
memuaskan, 45 orang menyatakan cukup memuaskan dan 22 orang 
lainnya menyatakan kurang memuaskan dengan nilai rata-rata 2,16. 
Sehingga dengan menggunakan analisis data SPSS maka nilai korelasi 
yang diperoleh adalah 0,339, dan pernyataan tersebut dinyatakan 
valid. 
Ruangan pencarian informasi yang menggunakan teknologi 
informasi di BPAD 
Dari hasil penyebaran angket maka telah diperoleh, adalah : 
Tabel item 11 
Jawaban Skor (S) Frekuensi (F) S X F 
Sangat Memuaskan 4 7 28 
Memuaskan 3 28 84 
Cukup Memuaskan 2 47 94 
Kurang Memuaskan 1 18 18 
Jumlah  100 224 
Rata – rata 2,24 
Sumber: data diolah pada 25 Juni 2013 
Tabel di atas menunjukkan bahwa ruangan pencarian informasi yang 
menggunakan teknologi informasi di BPAD memuaskan dengan 
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kebutuhan pemustaka. 7 orang menyatakan sangat memuaskan, 28 
orang menyatakan memuaskan, 47 orang menyatakan cukup 
memuaskan dan 18 orang lainnya menyatakan kurang memuaskan 
dengan nilai rata-rata 2,24. 
Sehingga dengan menggunakan analisis data SPSS maka nilai korelasi 
yang diperoleh adalah 0,428, dan pernyataan tersebut dinyatakan 
valid. 
Penghematan waktu dalam pencarian informasi jika adanya 
teknologi informasi di BPAD 
Dari hasil penyebaran angket maka telah diperoleh, adalah : 
Tabel item 12 
Jawaban Skor (S) Frekuensi (F) S X F 
Sangat Memuaskan 4 7 28 
Memuaskan 3 28 84 
Cukup Memuaskan 2 40 80 
Kurang Memuaskan 1 15 15 
Jumlah  100 207 
Rata – rata 2,07 
Sumber: data diolah pada 25 Juni 2013 
Tabel di atas menunjukkan bahwa penghematan waktu dalam 
pencarian informasi jika adanya teknologi informasi di BPAD 
memuaskan dengan kebutuhan pemustaka. 7 orang menyatakan sangat 
memuaskan, 28 orang menyatakan memuaskan, 40 orang menyatakan 
cukup memuaskan dan 15 orang lainnya menyatakan kurang 
memuaskan dengan nilai rata-rata 2,07. 
Sehingga dengan menggunakan analisis data SPSS maka nilai korelasi 





Kepuasan pemustaka dalam mendapatkan informasi dengan 
menggunakan teknologi informasi di BPAD. 
Dari hasil penyebaran angket maka telah diperoleh, adalah : 
Tabel item 13 
Jawaban Skor (S) Frekuensi (F) S X F 
Sangat Memuaskan 4 8 32 
Memuaskan 3 28 84 
Cukup Memuaskan 2 49 98 
Kurang Memuaskan 1 16 16 
Jumlah  100 230 
Rata – rata 2,30 
Sumber: data diolah pada 25 Juni 2013 
Tabel di atas menunjukkan bahwa kepuasan pemustaka dalam 
mendapatkan informasi dengan menggunakann teknologi informasi di 
BPAD memuaskan dengan kebutuhan pemustaka. 8 orang 
menyatakan sangat memuaskan, 28 orang menyatakan memuaskan, 49 
orang menyatakan cukup memuaskan dan 16 orang lainnya 
menyatakan kurang memuaskan dengan nilai rata-rata 2,30. 
Sehingga dengan menggunakan analisis data SPSS maka nilai korelasi 
yang diperoleh adalah 0,222, dan pernyataan tersebut dinyatakan 
valid. 
Kepekaan pustakawan menerima keluhan/pengaduan 
terhadap kebutuhan informasi pemustaka di BPAD. 
Dari hasil penyebaran angket maka telah diperoleh, adalah : 
Tabel item 14 
Jawaban Skor (S) Frekuensi (F) S X F 
Sangat Memuaskan 4 13 52 
Memuaskan 3 15 45 
Cukup Memuaskan 2 43 86 
Kurang Memuaskan 1 29 29 
Jumlah  100 212 
Rata – rata 2,12 
Sumber: data diolah pada 25 Juni 2013 
Tabel di atas menunjukkan bahwa kepekaan pustakawan menerima 
keluhan/pengaduan terhadap kebutuhan informasi pemustaka di 
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BPAD memuaskan dengan kebutuhan pemustaka. 13 orang 
menyatakan sangat memuaskan, 15 orang menyatakan memuaskan, 43 
orang menyatakan cukup memuaskan dan 29 orang lainnya 
menyatakan kurang memuaskan dengan nilai rata-rata 2,12. 
Sehingga dengan menggunakan analisis data SPSS maka nilai korelasi 
yang diperoleh adalah 0,097, dan pernyataan tersebut dinyatakan tidak 
valid. 
Jumlah perangkat teknologi informasi yang digunakan di 
BPAD 
Dari hasil penyebaran angket maka telah diperoleh, adalah : 
Tabel item 15 
Jawaban Skor (S) Frekuensi (F) S X F 
Sangat Memuaskan 4 5 20 
Memuaskan 3 20 60 
Cukup Memuaskan 2 48 96 
Kurang Memuaskan 1 27 27 
Jumlah  100 203 
Rata – rata 2,03 
Sumber: data diolah pada 25 Juni 2013 
Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah perangkat teknologi 
informasi di BPAD memuaskan dengan kebutuhan pemustaka. 5 
orang menyatakan sangat memuaskan, 20 orang menyatakan 
memuaskan, 48 orang menyatakan cukup memuaskan dan 27 orang 
lainnya menyatakan kurang memuaskan dengan nilai rata-rata 2,03. 
Sehingga dengan menggunakan analisis data SPSS maka nilai korelasi 






Informasi yang diperoleh dengan menggunakan teknologi 
informasi di BPAD. 
Dari hasil penyebaran angket maka telah diperoleh, adalah : 
Tabel item 16 
Jawaban Skor (S) Frekuensi (F) S X F 
Sangat Memuaskan 4 7 28 
Memuaskan 3 26 78 
Cukup Memuaskan 2 41 82 
Kurang Memuaskan 1 26 26 
Jumlah  100 214 
Rata – rata 2,14 
Sumber: data diolah pada 25 Juni 2013 
Tabel di atas menunjukkan bahwa informasi yang diperoleh dengan 
menggunakan teknologi informasi di BPAD memuaskan dengan 
kebutuhan pemustaka. 7 orang menyatakan sangat memuaskan, 26  
orang menyatakan memuaskan, 41 orang menyatakan cukup 
memuaskan dan 26 orang lainnya menyatakan kurang memuaskan 
dengan nilai rata-rata 2,14. 
Jadi, dengan menggunakan analisis data SPSS maka nilai korelasi 
yang diperoleh adalah 0,314, dan pernyataan tersebut dinyatakan 
valid. 
b. Variabel Y 
Bagaimana motivasi membaca pemustaka di BPAD 
Dari hasil penyebaran angket maka telah diperoleh, adalah : 
Tabel item 17 
Jawaban Skor (S) Frekuensi (F) S X F 
Sangat Memuaskan 4 3 12 
Memuaskan 3 29 87 
Cukup Memuaskan 2 56 112 
Kurang Memuaskan 1 12 12 
Jumlah  100 223 
Rata – rata 2,23 
Sumber: data diolah pada 25 Juni 2013 
Tabel di atas menunjukkan bahwa motivasi membaca pemustaka di 
BPAD memuaskan dengan kebutuhan pemustaka. 3 orang 
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menyatakan sangat memuaskan, 29  orang menyatakan memuaskan, 
56 orang menyatakan cukup memuaskan dan 12 orang lainnya 
menyatakan kurang memuaskan dengan nilai rata-rata 2,23. 
Sehingga dengan menggunakan analisis data SPSS maka nilai korelasi 
yang diperoleh adalah 1, dan pernyataan tersebut dinyatakan valid. 
Koleksi referensi sehingga menimbulkan motivasi membaca di 
BPAD 
Dari hasil penyebaran angket maka telah diperoleh, adalah : 
Tabel item 18 
Jawaban Skor (S) Frekuensi (F) S X F 
Sangat Memuaskan 4 5 20 
Memuaskan 3 26 78 
Cukup Memuaskan 2 45 90 
Kurang Memuaskan 1 24 24 
Jumlah  100 212 
Rata – rata 2,12 
Sumber: data diolah pada 25 Juni 2013 
Tabel di atas menunjukkan bahwa koleksi referensi sehingga 
menimbulkan motivasi membaca di BPAD memuaskan dengan 
kebutuhan pemustaka. 5 orang menyatakan sangat memuaskan, 26  
orang menyatakan memuaskan, 45 orang menyatakan cukup 
memuaskan dan 24 orang lainnya menyatakan kurang memuaskan 
dengan nilai rata-rata 2,12. 
Sehingga dengan menggunakan analisis data SPSS maka nilai korelasi 






Keramahan pustakawan, sehingga menimbukan motivasi 
membaca pemustaka di BPAD.Dari hasil penyebaran angket 
maka telah diperoleh, adalah : 
Tabel item 19 
Jawaban Skor (S) Frekuensi (F) S X F 
Sangat Memuaskan 4 12 48 
Memuaskan 3 20 60 
Cukup Memuaskan 2 46 92 
Kurang Memuaskan 1 22 22 
Jumlah  100 222 
Rata – rata 2,22 
Sumber: data diolah pada 25 Juni 2013 
Tabel di atas menunjukkan bahwa keramahan pustakawan sehingga 
menimbulkan motivasi membaca di BPAD memuaskan dengan 
kebutuhan pemustaka. 12 orang menyatakan sangat memuaskan, 20  
orang menyatakan memuaskan, 46 orang menyatakan cukup 
memuaskan dan 22 orang lainnya menyatakan kurang memuaskan 
dengan nilai rata-rata 2,22. 
Sehingga dengan menggunakan analisis data SPSS maka nilai korelasi 
yang diperoleh adalah 0,140, dan pernyataan tersebut dinyatakan tidak 
valid. 
Kesopanan pustakawan, sehingga menimbulkan motivasi 
membaca di BPAD. 
Dari hasil penyebaran angket maka telah diperoleh, adalah : 
Tabel item 20 
Jawaban Skor (S) Frekuensi (F) S X F 
Sangat Memuaskan 4 12 48 
Memuaskan 3 30 60 
Cukup Memuaskan 2 44 92 
Kurang Memuaskan 1 14 22 
Jumlah  100 222 
Rata – rata 2,22 
Sumber: data diolah pada 25 Juni 2013 
Tabel di atas menunjukkan bahwa kesopanan pustakawan sehingga 
menimbulkan motivasi membaca di BPAD memuaskan dengan 
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kebutuhan pemustaka. 12 orang menyatakan sangat memuaskan, 30  
orang menyatakan memuaskan, 44 orang menyatakan cukup 
memuaskan dan 14 orang lainnya menyatakan kurang memuaskan 
dengan nilai rata-rata 2,22. 
Sehingga dengan menggunakan analisis data SPSS maka nilai korelasi 
yang diperoleh adalah 0,428, dan pernyataan tersebut dinyatakan 
valid. 
Pelayanan pustakawan, sehingga menimbulkan motivasi 
membaca di BPAD 
Dari hasil penyebaran angket maka telah diperoleh, adalah : 
Tabel item 21 
Jawaban Skor (S) Frekuensi (F) S X F 
Sangat Memuaskan 4 10 40 
Memuaskan 3 23 69 
Cukup Memuaskan 2 44 88 
Kurang Memuaskan 1 23 23 
Jumlah  100 220 
Rata – rata 2,20 
Sumber: data diolah pada 25 Juni 2013 
Tabel di atas menunjukkan bahwa pelayanan pustakawan sehingga 
menimbulkan motivasi membaca di BPAD memuaskan dengan 
kebutuhan pemustaka. 10 orang menyatakan sangat memuaskan, 23  
orang menyatakan memuaskan, 44 orang menyatakan cukup 
memuaskan dan 23 orang lainnya menyatakan kurang memuaskan 
dengan nilai rata-rata 2,20. 
Sehingga dengan menggunakan analisis data SPSS maka nilai korelasi 





Kondisi ruangan membaca di BPAD. 
Dari hasil penyebaran angket maka telah diperoleh, adalah : 
Tabel item 22 
Jawaban Skor (S) Frekuensi (F) S X F 
Sangat Memuaskan 4 13 52 
Memuaskan 3 23 69 
Cukup Memuaskan 2 52 104 
Kurang Memuaskan 1 12 12 
Jumlah  100 237 
Rata – rata 2,37 
Sumber: data diolah pada 25 Juni 2013 
Tabel di atas menunjukkan bahwa kondisi ruangan membaca di 
BPAD memuaskan dengan kebutuhan pemustaka. 13 orang 
menyatakan sangat memuaskan, 23  orang menyatakan memuaskan, 
52 orang menyatakan cukup memuaskan dan 12 orang lainnya 
menyatakan kurang memuaskan dengan nilai rata-rata 2,37. 
Sehingga dengan menggunakan analisis data SPSS maka nilai korelasi 
yang diperoleh adalah 0,414, dan pernyataan tersebut dinyatakan 
valid. 
Waktu yang ditetapkan untuk mencari informasi atau 
membaca buku di BPAD 
Dari hasil penyebaran angket maka telah diperoleh, adalah : 
Tabel item 23 
Jawaban Skor (S) Frekuensi (F) S X F 
Sangat Memuaskan 4 8 32 
Memuaskan 3 27 81 
Cukup Memuaskan 2 44 88 
Kurang Memuaskan 1 21 21 
Jumlah  100 222 
Rata – rata 2,22 
Sumber: data diolah pada 25 Juni 2013 
Tabel di atas menunjukkan bahwa kondisi waktu yang ditetapkam 
untuk mencari informasi atau membaca buku di BPAD memuaskan 
dengan kebutuhan pemustaka. 8 orang menyatakan sangat 
memuaskan, 27  orang menyatakan memuaskan, 44 orang menyatakan 
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cukup memuaskan dan 21 orang lainnya menyatakan kurang 
memuaskan dengan nilai rata-rata 2,22. 
Sehingga dengan menggunakan analisis data SPSS maka nilai korelasi 
yang diperoleh adalah 0,306, dan pernyataan tersebut dinyatakan 
valid. 
Waktu peminjaman buku yang ditetapkan oleh pustakawan di 
BPAD 
Dari hasil penyebaran angket maka telah diperoleh, adalah : 
Tabel item 24 
Jawaban Skor (S) Frekuensi (F) S X F 
Sangat Memuaskan 4 4 16 
Memuaskan 3` 21 63 
Cukup Memuaskan 2 48 96 
Kurang Memuaskan 1 27 27 
Jumlah  100 177 
Rata – rata 1,77 
Sumber: data diolah pada 25 Juni 2013 
Tabel di atas menunjukkan bahwa waktu peminjaman buku yang 
ditetapkan oleh pustakawan di BPAD memuaskan dengan kebutuhan 
pemustaka. 4 orang menyatakan sangat memuaskan, 21  orang 
menyatakan memuaskan, 48 orang menyatakan cukup memuaskan 
dan 27 orang lainnya menyatakan kurang memuaskan dengan nilai 
rata-rata 1,77. 
Sehingga dengan menggunakan analisis data SPSS maka nilai korelasi 







Cara berkomunikasi pustakawan dalam pelayanan pencarian 
informasi di BPAD 
Dari hasil penyebaran angket maka telah diperoleh, adalah : 
Tabel item 25 
Jawaban Skor (S) Frekuensi (F) S X F 
Sangat Memuaskan 4 8 32 
Memuaskan 3 24 72 
Cukup Memuaskan 2 45 90 
Kurang Memuaskan 1 22 22 
Jumlah  100 216 
Rata – rata 2,16 
Sumber: data diolah pada 25 Juni 2013 
Tabel di atas menunjukkan bahwa cara berkomunikasi pustakawan 
dalam pelayanan pencarian informasi di BPAD memuaskan dengan 
kebutuhan pemustaka. 8 orang menyatakan sangat memuaskan, 24  
orang menyatakan memuaskan, 45 orang menyatakan cukup 
memuaskan dan 22 orang lainnya menyatakan kurang memuaskan 
dengan nilai rata-rata 2,16. 
Sehingga dengan menggunakan analisis data SPSS maka nilai korelasi 
yang diperoleh adalah 0,482, dan pernyataan tersebut dinyatakan 
valid. 
Kebersihan ruangan membaca pemustaka di BPAD 
Dari hasil penyebaran angket maka telah diperoleh, adalah : 
Tabel item 26 
Jawaban Skor (S) Frekuensi (F) S X F 
Sangat Memuaskan 4 7 28 
Memuaskan 3 28 84 
Cukup Memuaskan 2 47 94 
Kurang Memuaskan 1 18 18 
Jumlah  100 224 
Rata – rata 2,24 
Sumber: data diolah pada 25 Juni 2013 
Tabel di atas menunjukkan bahwa kebersihan ruangan membaca di 
BPAD memuaskan dengan kebutuhan pemustaka. 7 orang 
menyatakan sangat memuaskan, 28  orang menyatakan memuaskan, 
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47 orang menyatakan cukup memuaskan dan 18 orang lainnya 
menyatakan kurang memuaskan dengan nilai rata-rata 2,24. 
Sehingga dengan menggunakan analisis data SPSS maka nilai korelasi 
yang diperoleh adalah 0,147, dan pernyataan tersebut dinyatakan tidak 
valid. 
Jumlah koleksi buku umum di BPAD 
Dari hasil penyebaran angket maka telah diperoleh, adalah : 
Tabel item 27 
Jawaban Skor (S) Frekuensi (F) S X F 
Sangat Memuaskan 4 7 28 
Memuaskan 3 28 84 
Cukup Memuaskan 2 40 80 
Kurang Memuaskan 1 15 15 
Jumlah  100 207 
Rata – rata 2,07 
Sumber: data diolah pada 25 Juni 2013 
Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah koleksi buku umum di 
BPAD memuaskan dengan kebutuhan pemustaka. 7 orang 
menyatakan sangat memuaskan, 28  orang menyatakan memuaskan, 
40 orang menyatakan cukup memuaskan dan 15 orang lainnya 
menyatakan kurang memuaskan dengan nilai rata-rata 2,07. 
Sehingga dengan menggunakan analisis data SPSS maka nilai korelasi 
yang diperoleh adalah 0,389, dan pernyataan tersebut dinyatakan 
valid. 
Kelengkapan koleksi jurnal di BPAD 
Dari hasil penyebaran angket maka telah diperoleh, adalah : 
Tabel item 28 
Jawaban Skor (S) Frekuensi (F) S X F 
Sangat Memuaskan 4 8 32 
Memuaskan 3 27 81 
Cukup Memuaskan 2 49 98 
Kurang Memuaskan 1 16 16 
Jumlah  100 227 
Rata – rata 2,27 
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Sumber: data diolah pada 25 Juni 2013 
Tabel di atas menunjukkan bahwa kelengkapan koleksi jurnal di 
BPAD memuaskan dengan kebutuhan pemustaka. 8 orang 
menyatakan sangat memuaskan, 27  orang menyatakan memuaskan, 
49 orang menyatakan cukup memuaskan dan 16 orang lainnya 
menyatakan kurang memuaskan dengan nilai rata-rata 2,27. 
Sehingga dengan menggunakan analisis data SPSS maka nilai korelasi 
yang diperoleh adalah 0,551, dan pernyataan tersebut dinyatakan 
valid. 
Kelengkapan koleksi majalah di BPAD 
Dari hasil penyebaran angket maka telah diperoleh, adalah : 
Tabel item 29 
Jawaban Skor (S) Frekuensi (F) S X F 
Sangat Memuaskan 4 13 52 
Memuaskan 3 15 45 
Cukup Memuaskan 2 43 86 
Kurang Memuaskan 1 29 29 
Jumlah  100 212 
Rata – rata 2,12 
Sumber: data diolah pada 25 Juni 2013 
Tabel di atas menunjukkan bahwa kelengkapan koleksi majalah di 
BPAD memuaskan dengan kebutuhan pemustaka. 13 orang 
menyatakan sangat memuaskan, 15  orang menyatakan memuaskan, 
43 orang menyatakan cukup memuaskan dan 29 orang lainnya 
menyatakan kurang memuaskan dengan nilai rata-rata 2,12. 
Sehingga dengan menggunakan analisis data SPSS maka nilai korelasi 





Waktu pelayanan yang ditetapkan oleh pustakawan di BPAD. 
Dari hasil penyebaran angket maka telah diperoleh, adalah : 
Tabel item 30 
Jawaban Skor (S) Frekuensi (F) S X F 
Sangat Memuaskan 4 5 20 
Memuaskan 3 20 60 
Cukup Memuaskan 2 48 96 
Kurang Memuaskan 1 27 27 
Jumlah  100 203 
Rata – rata 2,03 
Sumber: data diolah pada 25 Juni 2013 
Tabel di atas menunjukkan bahwa waktu pelayanan yang ditetapkan 
oleh pustakawan di BPAD memuaskan dengan kebutuhan pemustaka. 
5 orang menyatakan sangat memuaskan, 20  orang menyatakan 
memuaskan, 48 orang menyatakan cukup memuaskan dan 27 orang 
lainnya menyatakan kurang memuaskan dengan nilai rata-rata 2,03. 
Sehingga dengan menggunakan analisis data SPSS maka nilai korelasi 
yang diperoleh adalah 0,464, dan pernyataan tersebut dinyatakan 
valid. 
Pencahayaan ruangan perpustakaan di BPAD 
Dari hasil penyebaran angket maka telah diperoleh, adalah : 
Tabel item 31 
Jawaban Skor (S) Frekuensi (F) S X F 
Sangat Memuaskan 4 7 28 
Memuaskan 3 26 78 
Cukup Memuaskan 2 41 82 
Kurang Memuaskan 1 26 26 
Jumlah  100 214 
Rata – rata 2,14 
Sumber: data diolah pada 25 Juni 2013 
Tabel di atas menunjukkan bahwa pencahayaan ruangan perpustakaan 
di BPAD memuaskan dengan kebutuhan pemustaka. 7 orang 
menyatakan sangat memuaskan, 26  orang menyatakan memuaskan, 
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41 orang menyatakan cukup memuaskan dan 26 orang lainnya 
menyatakan kurang memuaskan dengan nilai rata-rata 2,14. 
Sehingga dengan menggunakan analisis data SPSS maka nilai korelasi 
yang diperoleh adalah 0,294, dan pernyataan tersebut dinyatakan 
valid. 
2)     Analisa statistik inferensial dengan menggunakan analisis data melalui 
SPSS, yakni sebuah program komputer yang sudah dirancang sedemikian 
rupa untuk menghitung nilai-nilai yang diperoleh dari hasil kusioner 
sehingga mendapatkan kesimpulan hasil yang lebih akurat. 
Dari hasil uji validitas didapat dua output dari yang pertama adalah 
variabel Pengaruh Teknologi Informasi (X) dan variabel Motivasi 
Membaca Pemustaka (Y). Dari output tersebut dapat diketahui nilai 
korelasi antara tiap item dengan skor total item. Nilai korelasi ini 
dibandingkan dengan r tabel. r tabel dicari pada signifikansi 0,05 dengan 
uji dua sisi dan jumlah data (n) = 100, maka sesuai dengan tabel r tabel 
didapat 0,195. Untuk variabel Teknologi Informasi (X) ada 1 item yang 
memiliki nilai kurang dari 0,195 yaitu item 13. Sehingga item ini 
dinyatakan tidak valid jadi harus dibuang atau diperbaiki. Untuk variabel 
Motivasi Membaca Pemustaka (Y) ada 2 item yang memiliki nilai kurang 
dari 0,195 yaitu item 3 dan item 10, jadi item ini dinyatakan tidak valid. 
Setelah melakukan uji reliabilitas dengan analisis data SPSS, didapat 
dua output dari yang pertama adalah variabel Teknologi Informasi (X) 
dan variabel Motivasi Membaca Pemustaka (Y). Dari output tersebut 
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dapat diketahui nilai reliabilitas (Cronbach’s alpha) tiap variabel. Untuk 
variabel Teknologi Informasi (X) nilai Cronbach’s alpha sebesar 0,890 
dan untuk variabel Motivasi Membaca (Y) sebesar 0,894. Karena nilai 
kedua variabel tersebut di atas 0,6, maka dapat disimpulkan bahwa alat 
ukur dalam penelitian tersebut reliabel.  
Peneliti ingin melakukan analisis korelasi Pearson untuk mengetahui 
hubungan Net Profit Margin terhadap hubungan TI dengan Motivasi 
Membaca Pemustaka. Sebelum dilakukan analisis tersebut dilakukan uji 
normalitas untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau 
tidak.  
Dengan menggunakan analisis SPSS uji normalitas metode 
Kolmogorov – smirnov. Data dikatakan normal jika Signifikansi > 0,05. 
Dari output diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi untuk 
Pengaruh TI sebesar 0,146 dan Motivasi Membaca Pemustaka sebesar 
0,009. Karena signifikansi untuk kedua variabel lebih besar dari 0,05, 
maka dapat disimpulkan bahwa distribusi data TI dan Motivasi Membaca 
Pemustaka dinyatakan normal. 
Jadi  secara keseluruhan dari hasil uji validitas, reliabilitas dan 
normalitas maka digunakan analisis korelasi pearson untuk mengetahui 
hubungan antara satu variabel dengan variabel yang lain secara linier. 
Data yang digunakan berskala interval atau rasio. Nilai korelasi (r) adalah 
0 sampai 1 atau 0 sampai -1 (untuk hubungan negatif), semakin 
mendekati 1/-1 berarti hubungan yang terjadi semakin kuat. Sebaliknya, 
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nilai semakin mendekati 0 maka hubungan yang terjadi semakin  lemah. 
(Duwi Proyatno, 2013 : 100) 
Menurut Sugiyono (2010) pedoman untuk menginterpretasikan hasil 
koefisien korelasi sebagai berikut :  
- 0,00 – 0,199 = sangat rendah 
- 0,20 – 0,399 = rendah 
- 0,40 – 0,599 = sedang 
- 0,60 – 0,799 = kuat 
- 0,80 – 1,000 = sangat kuat 
 
Dari kasus pada uji normalitas yang telah ditentukan oleh analisis 
SPSS, maka penulis ingin melakukan analisis korelasi Pearson untuk 
mengetahui hubungan TI Motivasi Membaca Pemustaka di BPAD 
Provinsi Sul-Sel. 
Dengan menggunakan Program SPSS, maka Dari output yang telah 
ditentukan dapat diketahui nilai korelasi Pearson antara variabel 
Teknologi Informasi dengan Motivasi Mmebaca Pemustaka sebesar 
0,773. Karena nilai korelasi berada di range 0,60 - 0,799, maka 
disimpulkan bahwa hubungan antara Teknologi Informasi dengan 
Motivasi Membaca Pemustaka adalah kuat. Nilai korelasi positif artinya 
terjadi hubungan positif, yaitu jika Teknologi Informasi meningkat maka 
Motivasi Mmembaca Pemustaka juga semakin tinggi. 
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Berdasarkan kriteria pengujian dalam buku SPSS yaitu: H0 diterima 
jika signifikansi > 0,05, dan H0 ditolak jika signifikansi < 0,05. karna 
nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya 
hubungan teknologi informasi berpengaruh dengan teknologi informasi 






1. Berdasarkan pembahasan, maka penulis memberikan kesimpulan yaitu : 
Hasil uji validitas didapat dua output dari yang pertama adalah variabel 
Teknologi Informasi (X) dan variabel Motivasi Membaca (Y). Dari output 
tersebut dapat diketahui nilai korelasi antara tiap item dengan skor total item. 
Nilai korelasi ini dibandingkan dengan r tabel. r tabel dicari pada 
signifikansi 0,05 dengan uji dua sisi dan jumlah data (n) = 100, maka sesuai 
dengan tabel r tabel didapat 0,195. Untuk variabel Teknologi Informasi (X) 
ada 1 item yang memiliki nilai kurang dari 0,195 yaitu item 13. Sehingga 
item ini dinyatakan tidak valid jadi harus dibuang atau diperbaiki. Untuk 
variabel Motivasi Membaca (Y) ada 2 item yang memiliki nilai kurang dari 
0,195 yaitu item 3 dan item 10, jadi item ini dinyatakan tidak valid, 
sedangkan pada uji reliabilitas dengan analisis data SPSS, didapat dua 
output dari yang pertama adalah variabel Teknologi Informasi (X) dan 
variabel Motivasi Membaca (Y). Dari output tersebut dapat diketahui nilai 
reliabilitas (Cronbach’s alpha) tiap variabel. Untuk variabel Teknologi 
Informasi (X) nilai Cronbach’s alpha sebesar 0,890 dan untuk variabel 
Motivasi Membaca (Y) sebesar 0,894. Karena nilai kedua variabel tersebut 
di atas 0,6, maka dapat disimpulkan bahwa alat ukur dalam penelitian 
tersebut reliabel, dan uji normalitas dengan menggunakan analisis SPSS uji 
normalitas metode Kolmogorov – smirnov. Data dikatakan normal jika 
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Signifikansi > 0,05. Dari output diatas dapat diketahui bahwa nilai 
signifikansi untuk Teknologi Informasi sebesar 0,146 dan Motivasi 
Membaca sebesar 0,009. Karena signifikansi untuk kedua variabel lebih 
besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa distribusi data Teknologi 
Informasi dan Motivasi Membaca dinyatakan normal. 
2. Dengan melakukan beberapa uji yang telah diteliti oleh penulis dan untuk 
menarik kesimpulan, dilakukan analisis korelasi Pearson maka dapat 
disimpulkan bahwa H0 diterima jika signifikansi > 0,05, dan H0 ditolak jika 
signifikansi < 0,05. karna nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak 
dan Ha diterima. Artinya hubungan teknologi informasi berpengaruh dengan 
teknologi informasi di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi 
Sulawesi Selatan. 
B. Saran  
1. Dalam menggunakan teknologi informasi di perpustakaan, pustakawan 
harus memliki kemampuan profesionalisme, pengetahuan dan literatur yang 
berkaitan dasar dengan teknologi informasi agar kedepannya para 
pustakawan bisa mengembangkan perpustakaan menjadi perpustakaan yang 
lebih diminati oleh pemustaka. 
2. Para pustakawan hendaknya lebih mencerminkan sikap yang efektifitas 
terhadap pustakawan agar lebih sering dikunjungi dan digemari untuk 
membaca di perpustakaan. 
3. Pegawai mestinya lebih melengkapi koleksi-koleksi yang banyak diminati 
oleh pengunjung perpustakaan. 
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4. Ruangan baca di perpustakaan yang menyediakan koneksi internet, 
seharusnya ada bilik setiap komputer agar mengakses informasi tidak 
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